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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ketaatan aturan dan 
asimetri informasi terhadap fraud akuntansi. Selain itu, penelitian ini juga 
bertujuan untuk menguji apakah variabel perilaku tidak etis memoderasi 
hubungan antara masing-masing variabel ketaatan aturan dan asimetri informasi. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif-kuantitatif. Penelitian ini dilakukan pada Pemerintah Kota 
Makassar. Penelitian menggunakan metode purposive sampling dengan jumlah 
responden sebanyak 52. Metode analisi data menggunakan analisis regresi 
berganda untuk hipotesis ketaatan aturan, asimetri informasi. Analisis regresi 
linear berganda dengan uji nilai selisih mutlak untuk hipotesis ketaatan aturan dan 
asimetri informasi terhadap fraud akuntansi yang dimoderasi oleh perilaku tidak 
etis. 
Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan ketaatan aturan 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap fraud akuntansi, asimetri informasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap fraud akuntansi. Hasil penelitian 
regresi moderasi dengan penekatan nilai selisih mutlak menunjukkan perilaku 
tidak etis mampu memoderasi ketaatan aturan terhadap fraud akuntansi, dan 
perilaku tidak etis mampu memoderasi asimetri informasi terhadap fraud 
akuntansi. 
 













A. Latar Belakang 
Fraud akuntansi telah berkembang di berbagai negara, termasuk di 
Indonesia, fraud akuntansi berkembang secara luas yang menimbulkan kerugian 
yang sangat besar hampir diseluruh sektor. Kasus fraud akuntansi di Indonesia 
terjadi secara berulang-ulang. Menurut Dewi (2017), pada umumnya kecurangan 
akuntansi berkaitan dengan korupsi. Dalam korupsi, tindakan yang lazim 
dilakukan adalah memanipulasi pencatatan, penghilangan dokumen, dan mark-up 
yang merugikan keuangan atau perekonomian Negara. Fraud akuntansi dapat 
dikatakan sebagai tendensi korupsi dalam difinisi dan terminology karena 
keterlibatan beberapa unsur yang terdiri dari fakta-fakta menyesatkan, 
pelanggaran aturan atau penyalahgunaan kepercayaan dan omisi fakta kritis. 
Undang Undang Nomor 32 Tahun 2004 dan Undang Undang Nomor 17 
Tahun 2003, laporan keuangan merupakan bentuk pertanggungjawaban 
pemerintah daerah dalam mewujudkan akuntabilitas dan transparansi pengelolaan 
keuangan daerah. Untuk menghasilkan informasi keuangan yang bermanfaat bagi 
opera pemakai dan pihak yang berkempentingan, maka laporan keuangan harus 
disusun oleh personil yang memiliki kompentansi di bidang akuntansi keuangan 
daerah dan system akuntansi agar terhindar dari salah pencatatan atau kecurangan 
akuntansi yang biasa disebut fraud. 
Indonesia termasuk Negara yang miliki tingkat korupsi tertinggi di dunia 
yaitu peringkat 88 dari 168 negara (transparency internasional, 2015) , sedangkan 
hasil Failed State Index (2012), Indonesia berada di urutan 100 dari 182 negara. 
Kondisi ini menunjukan bahwa korupsi di Indonesia belum banyak berubah. 
Dalam lingkup akuntansi, konsep kecurangan atau fraud merupakan 
penyimpangan dari prosedur akuntansi yang seharusnya tidak di terapkan dalam 
suatu entitas yang menimbulkan kesalahan pada laporan keuangan yang disajikan 
dan penyalahgunaan asset di entitas tersebut. Kecenderungan kecurangan 
akuntansi merupakan kesenjangan untuk melakukan tindakan penghilangan atau 
penambahan jumlah tertentu sehingga terjadi salah saji dalam laporan keuangan 
(Nelson, 2012). Namun, kesempatan untuk melakukan kecurangan tergantung 
pada kedudukan perlaku terhadap objek kecurangan. Biasanya, pihak manajer 
melakukan kecurangan untuk kepentingan perusahaan, salah saji yang berasal dari 
penyalahgunaan aktiva meliputi penggelapan aktiva perusahaan yang 
mengakibatkan laporan keuangan tidak disajikan sesuai dengan prinsip-prinsip 
akuntansi yang berlaku umum. 
Ketaatan terhadap aturan akuntansi merupakan suatu kewajiban dalam 
organisasi karena apabila laporan keuangan yang dibuat tidak sesuai atau tanpa 
mengikuti aturan akuntansi yang berlaku maka keadaan tersebut dapat 
menumbuhkan perilaku tidak etis dan memicu terjadinya fraud akuntansi 
(Shintadevi, 2015). Aturan akuntansi memberikan pedoman bagi manajemen 
bagaimana melakukan kegiatan akuntansi dengan baik dan benar sehingga 
menghasilkan laporan keuangan yang efektif dan mampu menghasilkan informasi 
yang handal kepada pihak yang berkempentingan. IAI (2002) dalam Dewi (2017) 
mengatakan bahwa masyarakat membutuhkan kredibilitas informasi, untuk 
mendapatkan kredebilitas informasi tersebut manajemen harus melaksanakan 
aturan akuntansi yang berlaku umum. 
Faktor lain yan dapat mempengaruhi terjadinya fraud akuntansi kerena 
adanya kesempatan yaitu salah satunya asimetri informasi. Menurut Faramita 
(2011) dalam Virmayani, dkk (2017), yaitu kondisi dimana salah satu pihak dari 
suatu transaksi memiliki informasi lebih baik dibanding pihak lainnya. Terdapat 
dua macam asimetri informasi,  yaitu adverse selection dan moral hazard 
(Kusumastuti, 2012). Najahningrum (2013), menyatakan bahwa apabila terjadi 
kesenjangan informasi antara pihak pengguna dan pihak pengelola, maka akan 
membuka peluang bagi pihak pengelola dana untuk melakukan kecurangan. 
Kusumastuti (2012) dalam Bestari (2016), mencatat bahwa tindakan yang 
dilakukan oleh pimpinan dipengaruhi oleh situasi asimetri informasi. Asimetri 
informasi disebabkan oleh permasalahan keagenan yang terjadi bila prinsipal 
merasa kesulitan untuk menelusuri apa yang sebenarnya dilakukan oleh agen. 
Adanya asimetri informasi antara pimpinan sebagai agent dan pemilik 
menyebabkan timbulnya kesenjangan pengetahuan keuangan internal sehingga 
pihak pimpinan bisa melakukan rekayasa dalam upaya meningkatkan keuntungan 
untuk mendapat kompensasi atau imbalan dari pemilik. Karena perbedaan 
kepentingan ini masing-masing pihak berusaha memperbesar keuntungan bagi diri 
sendiri. 
Selain fraud akuntansi perilaku tidak etis dapat mempengaruhi terjadinya 
penyimpangan-penyimpangan di Indonesia. Perilaku tidak etis merupakan 
perilaku yan menurut keyakinan perseorangan dan norma-norma sosial dianggap 
benar atau salah. Menurut Wilopo (2006) dalam Shintadevi (2015), perilaku tidak 
etis dapat berupa penyalahgunaan kedudukan/posisi (abuse position), 
penyalahgunaan kekuasaan (abuse resources) serta perilaku yang tidak berbuat 
apa-apa (no action). Penyebab terjadinya perilaku tidak etis adalah kurangnya 
pengawasan manajemen di mana hal tersebut dapat memberikan kesempatan 
karyawan untuk melakukan tindakan tidak etis yang dapat merugikan instansi atau 
lembaga itu sendiri, ketidakpuasan dan kekecewaan keryawan dengan hasil atau 
kompensasi yang diperoleh di dalam suatu perusahaan atas apa yang telah mereka 
kerjakan, dan ketidaktaatan pada aturan akuntansi juga dapat memicu terjadinya 
perilaku tidak etis.  
Aturan akuntansi dibuat sebagai dasar dalam penyusunan laporan 
keuangan. Ketaatan aturan akuntansi merupakan suatu kewajiban bagi setiap 
pemerintah untuk mematuhi segala aturan akuntansi dalam melaksanakan 
penyusunan laporan keuangan agar tercipta akuntabilitas dan transparansi (Rizky 
dan Fitri, 2017). Kegagalan penyusunan laporan keuangan dan penyalahgunaan 
asset yang disebabkan karena ketidaktaatan pada aturan akuntansi, di mana hal 
tersebut akan menimbulkan fraud. Tindakan fraud yang terjadi disebabkan oleh 
perilaku tidak etis yang dilakukan pimpinannya sendiri. Perilaku tidak etis yang 
biasanya dilakukan diantaranya penyalahgunaan wewenang dan kekuasaan, 
penipuan, dan penyalahgunaan sumber daya perusahaan (Shintadevi, 2015). 
 Penelitian ini dilakukan beradasarkan isu yang terjadi saat ini yang 
menjadi sorotan yaitu, 26 Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Pemerintah 
Kota Makassar memiliki kinerja buruk pada triwulan pertama tahun anggaran 
2017.  Hal ini dicantumkan dalam salah satu situs online 
Makassar.tribunnews.com. yang mengungkapkan bahwa SKPD yang disebut 
memiliki kinerja buruk diantaranya Dinas Pendidikan Kota Makassar, Dinas 
Pekerjaan Umum (PU) Kota Makassar, Dinas Kesehatan Kota Makassar dan 
sejumlah SKPD lainnya. Pomanto (2017) menjelaskan rapor merah yang 
diberikan kepada SKPD ini karena tidak merealisasikan program yang 
direncanakan sehingga anggaran masih mengendap di keuangan. Semua program 
yang telah masuk dalam perencanaan harus segara di jalankan dan direalisasikan. 
Ismunandar (2017) mengatakan lambatnya realisasi anggaran di instansi yang 
dipimpinnya, karena persoalan dana bos. Dana bos yang sedianya di cairkan 
Januari 2017, baru bias dimanfaatkan April 2017. Keterlambatan dana bos ini, 
disebabkan karena lambatnya Dinas Pendidikan Provinsi menyalurkannya. 
Lambatnya dana bos ini yang berdampak pada tidak tercapainya serapan anggaran 
di triwulan pertama dan membuat semua program terlambat. 
Adapun isu lain yang menjadi sorotan saat ini yaitu, Kasus Korupsi dana 
UMKM (Usaha Kecil Menengah) dan pengadaan 5.000 pohon ketapang di Kota 
Makassar. Hal ini dicantumkan dalam salah satu situs online KOMPAS.com yang 
diungkapkan oleh Kabid Humas Polda Sulsel, Kombes Pol Dicky Sondany (2018) 
mengatakan, dalam dugaan kasus korupsi dana UMKM, penyelidik menetapkan 
dua tersangka. Mereka adalah mantan Kepala Dinas Koperasi dan UMKM, Abdul 
Gani dan Kepala Bidang UKM Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar Enra 
Efni.  Tersangka diduga melakukan tindak pidana korupsi pengadaan barang 
persediaan sanggar kerajinan lorong-lorong Kota Makassar tahun anggaran 2016. 
Terindikasi adanya kekurangan volume pengadaan barang, dugaan mark up harga, 
dan memecah pengadaan barang atau jasa menjadi beberapa paket. Sedangkan 
kasus dugaan korupsi proyek pengadaan pohon ketapang kencana pemkot 
Makassar menggarkan Rp 9,3 miliar dalam APBD 2016 untuk 5.000 pohon di 45 
titik. Dari kasus yang terjadi menunjukan pengendalian internal yang belum 
maksimal dalam pengadaan barang dan jasa serta masih adanya kesenjangan 
informasi dari pihak yang bersangkutan sehingga memungkinkan akan terjadinya 
fraud akuntansi. Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis tertarik untuk 
meneliti “Pengaruh Ketaatan Aturan dan Asimetri Informasi Terhadap Fraud 
Akuntansi dengan Perilaku Tidak Etis sebagai Variabel Moderating”. 
B. Rumusan Masalah 
Fraud akuntansi mengacu kepada kesalahan akuntansi yang dilakukan 
secara sengaja dengan tujuan menyesatkan pembaca atau pengguna laporan 
keuangan (Wells, 2007 dalam Dewi dan Ratnadi, 2017). Tujuan ini dilakukan 
dengan motivasi negatif. Pihak-pihak tertentu akan mengambil keuntungan 
individu dari kecurangan akuntansi yang dilakukan.  Berdasarkan hal tersebut 
maka dapat dirumuskan beberapa pentanyaan sebagai berikut: 
1. Apakah ketaatan aturan berpengaruh terhadap fraud Akuntansi ? 
2. Apakah asimetri informasi berpengaruh terhadap fraud Akuntansi? 
3. Apakah perilaku tidak etis memoderasi ketaatan aturan terhadap fraud 
akuntansi ? 
4. Apakah perilaku tidak etis memoderasi asimetri informasi terhadap fraud 
akuntansi ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat disimpulkan beberapa 
tujuan penelitian: 
1. Untuk mengetahui apakah ketaatan aturan berpengaruh negatif 
signifikan terhadap fraud akuntansi. 
2. Untuk mengetahui apakah asimetri informasi berpengaruh positif 
signifikan terhadap fraud akuntansi. 
3. Untuk mengetahui apakah perilaku tidak etis memoderasi ketaatan 
aturan terhadap fraud akuntansi. 
4. Untuk mengetahui apakah perilaku tidak etis memoderasi asimetri 
informasi terhadap fraud akuntansi. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini menjelaskan Teori Atribusi yang berpandangan bahwa 
perilaku kepimimpinan disebabkan oleh atribut penyebab. Heide (1958) dalam 
Dewi dan Ratnadi (2017) mengatakan bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh 
kombinasi antara kekuatan internal, yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam 
diri sesorang, seperti faktor kemampuan usaha dan kekuatan eksternal yaitu 
faktor-faktor yang berasal dari luar, seperti kesulitan dalam pekerjaan atau 
keberuntungan (Dewi dan Ratnadi, 2017).  
2. Manfaat Praktis 
Bagi pemerintah, penelitian ini diharap pemerintah dapat menghasilkan 
informasi yang berkualitas dan penyajian laporan keuangan yang sesuai dengan 
prosedur dan prinsip serta aturan kerja yang sesuai dengan prinsip akuntansi. Bagi 
masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan 
kepercayaan masyarakat kepada pemerintah dalam mengelola keuangannya. Bagi 
peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan serta sarana 
untuk menerapkan dan mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh selama 
studi. Bagi dunia pendidikan, diharapkan penelitian ini dapat menambah atau 
melengkapi khasana teori yang telah ada dan diharapkan dapat menjadi dokumen 
akademik yang berguna sebagai informasi tambahan bagi penelitian selanjutnya. 
E. Pengembangan Hipotesis 
1. Pengaruh Ketaatan Aturan terhadap Fraud Akuntansi  
Aturan akuntansi memberikan pedoman bagi manajemen bagaimana 
melakukan kegiatan akuntansi dengan baik dan benar sehingga menghasilkan 
laporan keuangan yang efektif dan mampu menghasilkan informasi yang handal 
kepada pihak yang berkempentingan. Penelitian Rizky dan Fitri (2017) 
menunjukan bahwa ketaatan aturan berpengaruh negatif signifikan terhadap fraud 
akuntansi, artinya semakin taat suatu instansi terhadap aturan akuntansi maka 
semakin rendah tindakan fraud akuntansi yang terjadi, ini dikarenakan aturan 
akuntansi itu menjadi pedoman bagi pembuat laporan keuangan untuk 
menghasilkan informasi yang handal bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam 
mengambil sebuah keputusan. Penelitian Dewi (2017) mengungkapkan bahwa 
ketaatan aturan berpengaruh negatif terhadap fraud akuntansi. Semakin tinggi 
ketaatan pada aturan akuntansi pada suatu instansi maja semakin rendah 
kecenderungan fraud instansi untuk melakukan fraud akuntansi. Berdasarkan 
penjelasan diatas maka dirumuskan hipotesis berikut. 
H1 : Ketaatan aturan berpengaruh negatif signifikan terhadap fraud 
akuntansi 
2. Pengaruh Asimetri Informasi terhadap Fraud Akuntansi 
Adanya asimetri informasi memungkinkan terjadinya konflik antara 
principal dan agen untuk saling mencoba memanfaatkan pihak lain untuk 
kepentingan sendiri. Menurut Khang (2002) dalam Lestari dan Supadmi (2017) 
bila terjadi asimetri informasi, manajemen perusahaan akan menyajikan laporan 
keuangan yang bermanfaat bagi mereka, demi motivasi untuk memperoleh 
kompensasi bonus yang tinggi, mempertahankan jabatan dan lain-lain. Hasil 
penelitian Ariani, dkk (2017) menunjukan asimetri informasi berpengaruh positif 
signifikan terhadap fraud akuntansi, artinya semakin tinggi asimetri informasi 
informasi maka semakin tinggi juga kecenderungan fraud akuntansi. Hal ini 
menunjukan bahwa adanya asimetri informasi dapat mendorong terjadinya fraud 
akuntansi. Penelitian Randiza (2016) mengungkapkan bahwa asimetri informasi 
berpengaruh terhadap fraud akuntansi. Sehingga dapat disimpulkan apabila terjadi 
kesenjangan informasi antara pihak pengguna dan pihak pengelola, maka akan 
membuka peluang bagi pihak pengelola dana untuk melakukan fraud 
(Najahningrum, 2013). Berdasarkan penjelasan diatas maka dirumuskan hipotesis 
berikut. 
H2 : Asimetri informasi berpengaruh positif signifikan terhadap fraud 
akuntansi 
3. Pengaruh Ketaatan aturan terhadap Fraud Akuntansi dengan Perilaku 
Tidak Etis sebagai variabel moderasi 
Ketaatan terhadap aturan akuntansi merupakan suatu kewajiban dalam 
organisasi karena apabila laporan keuangan yang dibuat tidak sesuai atau tanpa 
mengikuti aturan akuntansi yang berlaku maka keadaan tersebut dapat 
menumbuhkan perilaku tidak etis dan memicu terjadinya fraud akuntansi 
(Shintadevi, 2015). Hasil penelitian Shintadevi (2015) menunjukan bahwa 
terdapat pengaruh negatif siginifikan antara ketaatan aturan terhadap fraud 
akuntansi Berdasarkan penjelasan diatas maka dirumuskan hipotesis berikut. 
H3 : perilaku tidak etis memoderisasi ketaatan aturan terhadap fraud 
akuntansi. 
4. Pengaruh Asimetri Informasi terhadap Fraud Akuntansi dengan 
Perilaku Tidak Etis sebagai variabel moderasi 
Asimetri informasi merupakan suatu keadaan dimana agen memiliki akses 
informasi yang tidak dimiliki oleh pihak prinsipal. Asimetri informasi muncul 
ketika agen lebih mengenal informasi internal dan prospek dimana yang akan 
datang dibandingkan prinsipal dan pemegang saham lainnya. Menurut Rahmawati 
(2012), asimetri informasi yang terjadi antara prinsipal dan agen mendorong agen 
untuk menyajikan informasi yang tidak sebenarnya, terutama jika informasi 
tersebut berkaitan dengan pengukuran kinerja agen. Hasil penelitian Bestari 
(2016) menunjukan bahwa asimteri informasi berpengaruh positif signifikan 
terhadap perilaku tidak etis. Bila terjadi asimetri informasi, maka kesempatan 
untuk melakukan menipulasi laporan keuangan akan semakin besar. Berdasarkan 
penjelasan diatas maka dirumuskan hipotesis berikut. 
H4 : Perilaku tidak etis memoderasi asimetri informasi terhadap fraud 
akuntansi. 
F. Definisi Operasional 
a. Variabel Independen 
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variable 
dependen. Pada penelitian ini menggunakan 2 variabel independen, dengan 
rincian sebagai berikut :  
1. Ketaatan aturan 
Kataatan adalah suatu sikap patuh terhadap aturan atau perintah yang 
berlaku, sedangkan aturan adalah cara (ketentuaan, patokan, petunjuk, perintah) 
atau tindakan yang telah ditetapkan dan harus dijalankan. 
Variabel ketaatan aturan dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 
skala likert (likert scale) yang mengukur sikap dengan menyatakan setuju atau 
tidak setuju terhadap subyek, obyek atau kejadian tertentu (Rizky dan Fitri, 2017). 
Variabel dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang menggunakan lima 
item pernyataan. Skala ini menggunakan lima angka penilaian yaitu : (1) sangat 
setuju, (2) setuju, (3) ragu-ragu atau netral, (4) tidak setuju dan (5) sangat tidak 
setuju. Rizky dan Fitri (2017), Variabel ini terdiri atas beberapa indikator, 
diantaranya: 
a) Taggung jawab profesi 
b) Kepentingan publik 
c) Integritas  
d) Efektivitas  
e) Perilaku professional 
2. Asimetri informasi 
Asimetri informasi adalah suatu keadaan dimana agen mempunyai 
informasi yang lebih banyak tentang perusahaan dan prospek dimasa yang akan 
dating dibandingkan dengan prinsipal (Wisnumurti, 2010 dalam Triasmara, 2014). 
Asimetri informasi adalah situasi dimana terjadi ketidakselarasan informasi 
anatara pihak yang memiliki atau menyediakan informasi dengan pihak yang 
membutuhkan informasi.  
Variabel asimetri informasi dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan skala likert (likert scale) yang mengukur sikap dengan menyatakan 
setuju atau tidak setuju terhadap subyek, obyek atau kejadian tertentu. Variabel 
dalam penelitian ini menggunakan kuesioner  Triasmara (2014). Skala ini 
menggunakan lima angka penilaian yaitu : (1) sangat setuju, (2) setuju, (3) ragu-
ragu atau netral, (4) tidak setuju dan (5) sangat tidak setuju. Triasmara (2014) 
Variabel ini terdiri atas beberapa indikator, diantaranya: 
a) Adeverse Selection 
b) Moral hazard 
b. Variabel Dependen 
Fraud adalah kesenjangan atau salah pernyataan terhadap suatu kebenaran 
atau keadaan yang disembunyikan dari sebuah fakta material yang dapat 
mempengaruhi orang lain untuk melakukan perbuatan atau tindakan yang 
merugikannya, biasanya merupakan kesalahan namun dalam beberapa kasus 
(khususnya dilakukan secara sengaja) memungkinkan merupakan suatu kejahatan 
(Tungga, 2010 dalam Dewi, 2017).  
Variabel fraud akuntansi dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 
skala likert (likert scale) yang mengukur sikap dengan menyatakan setuju atau 
tidak setuju terhadap subyek, obyek atau kejadian tertentu. Variabel dalam 
penelitian ini menggunakan kuesioner Alou, dkk (2017). Skala ini menggunakan 
lima angka penilaian yaitu : (1) sangat setuju, (2) setuju, (3) ragu-ragu atau netral, 
(4) tidak setuju dan (5) sangat tidak setuju. Alou, dkk (2017) Variabel ini terdiri 
atas beberapa indikator, diantaranya: 
a) Greed (Keserakahan) 
b) Oppurtunity (Kesempatan) 
c) Need (Kebutuhan) 
d) Exposure (Pengungkapan) 
c. Variabel Moderasi 
Perilaku tidak etis adalah perilaku atau sikap menyimpang yang dilakukan 
seseorang untuk mencapai suatu tujuan tertentu, tetapi tujuan tersebut berbeda dari 
tujuan yang telah disepakati sebelumnya (Dewi, 2017). 
Variabel perilaku tidak etis dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan skala likert (likert scale) yang mengukur sikap dengan menyatakan 
setuju atau tidak setuju terhadap subyek, obyek atau kejadian tertentu. Variabel 
dalam penelitian ini menggunakan kuesioner Rizky dan Fitri (2017) yang 
menggunakan lima item pernyataan. Skala ini menggunakan lima angka penilaian 
yaitu : (1) sangat setuju, (2) setuju, (3) ragu-ragu atau netral, (4) tidak setuju dan 
(5) sangat tidak setuju. Rizky dan Fitri (2017) Variabel ini terdiri atas beberapa 
indikator, diantaranya: 
a) Perilaku yang menyalahgunakan kedudukan (abuse position) 
b) Perilaku yang menyalahgunakan kekuasaan (abuse power) 
c) Perilaku yang menyalahgunakan sumber daya organisasi (abuse 
resources) 
d) Perilaku yang tidak berbuat apa-apa (no action) 
G. Penelitian Terhadahulu 
Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi fraud akuntansi  
telah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Namun perbedaan pada 
penelitian ini, peneliti ingin menguji bagaimana pengaruh ketaatan aturan dan 
asimetri informasi terhadap fraud akuntansi selain itu peneliti juga menggunakan 
perilaku tidak etis sebagai variabel moderasi. Alasan dipilihnya perilaku tidak etis 
sebagai variabel moderasi karena dengan menggunakan perilaku tidak etis dapat 
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A. Compliance Theory (Teori Kepatuhan) 
Kepatuhan berasal dari kata patuh. Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia), patuh berarti suka menurut perintah, taat kepada perintah atau aturan 
dan berdisiplin. Kepatuhan berarti bersifat patuh, ketaatan, tunduk, patuh pada 
ajaran dan aturan. Ngadiman dan Huslin (2015) Peraturan tentang Kewajiban 
Penyampaian Laporan Keuangan Berkala secara hukum menginformasikan 
adanya kepatuhan setiap individu maupun organisasi (perusahaan publik) yang 
terlibat di pasar modal Indonesia untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan 
perusahaan secara tepat waktu kepada Bapepam. Tuntutan akan kepatuhan 
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan tahunan perusahaan 
publik di Indonesia telah diatur dalam Kep-17/PM/2002 dan telah diperbaharui 
dengan Peraturan Bapepam Nomor X.K.2, lampiran Keputusan Ketua Bapepam 
Nomor: Kep-36/PM/2003 yang menyatakan bahwa laporan keuangan tahunan 
harus disertai dengan laporan akuntan dengan pendapat yang wajar dan 
disampaikan kepada Bapepam paling lambat pada akhir bulan ketiga (90 hari) 
setelah tanggal laporan keuangan tahunan.  
Teori kepatuhan telah banyak diteliti pada ilmu-ilmu sosial khususnya 
dibidang psikologis dan sosiologi yang lebih menekankan pada pentingnya proses 
sosialisasi dalam mempengaruhi perilaku kepatuhan seorang individu (Syakura 
dan Baridwan, 2014). Tyler (1990) dalam; Ngadiman dan Huslin (2015) 
mengatakan bahwa : Terdapat dua perspektif dasar mengenai kepatuhan hukum 
yaitu instrumental dan normatif. Pada perspektif instrumental mengasumsikan 
bahwa individu secara utuh didorong oleh kepentingan pribadi dan tanggapan-
tanggapan terhadap perubahan insentif dan penalti yang berhubungan dengan 
perilaku. Sedangkan, perspektif normatif berhubungan dengan apa yang orang 
anggap sebagai moral dan berlawanan dengan kepentingan pribadi mereka. Teori 
kepatuhan dapat mendorong seseorang untuk lebih mematuhi peraturan yang 
berlaku, sama halnya dengan perusahaan yang menyampaikan laporan keuangan 
secara tepat waktu selain merupakan suatu kewajiban, hal ini juga akan sangat 
bermanfaat bagi para pengguna laporan keuangan. 
B.  Agency Theory (Teori Keagenan) 
Teori keagenan mendeskripsikan hubungan antara pemegang saham 
sebagai prinsipal dan manajer sebagai agen (Wijaya et al, 2017). Menurut Jensen 
dan Meckling hubungan keagenan merupakan suatu kontrak dimana satu atau 
lebih orang (prinsipal) memerintah orang lain (agen) untuk melakukan suatu jasa 
atas nama prinsipal serta memberi wewenang kepada agen membuat keputusan 
yang terbaik bagi prinsipal (Wijaya et al, 2017). Teori keagenan yang 
diungkapkan oleh Jensen dan Meckling (1976) mengasumsikan bahwa manajer 
sebagai agen termotivasi untuk kepentingan pribadi, yaitu dengan cara melakukan 
manajemen laba jika ada konflik kepentingan dan ada asimetri informasi antara 
pemegang saham sebagai prinsipal dengan manajer sebagai agen (Wijaya et al, 
2017). 
Teori keagenan dibangun sebagai upaya untuk memecahkan masalah yang 
muncul dalam hubungan antara prinsipal (Pemegang saham atau pemilik)  dengan 
agen. Teori ini memprediksi jika terjadi asimetri informasi antara agen dan 
prinsipal, maka akan terjadi prinsipal-agent problem di mana agen akan 
melakukan tindakan yang menguntungkan dirinya namun merugikan prinsipal 
(Ujiyantho, 2010). Dalam teori keagenan para pelaku ekonomi diduga akan 
mementingkan dirinya sendiri, menyembunyikan kebenaran, menipu dan 
melakukan kecurangan. Itulah mengapa dalam teori keagenan ada dua solusi 
penting: monitoring terhadap perilaku agen dan system kompensasi yang tepat 
untuk memotivasi agen agar mau bertindak baik (Hendriksen dan Breda, 2002). 
Teori keagenan bermaksud memecahkan dua problem yang terjadi dalam 
hubungan kaagenan. Permasalahan yang timbul akibat adanya perbedaan 
kepentingan antara prinsipal dan agen disebut dengan agency problems. Salah satu 
penyebab agency problems adalah adanya asimetri informasi. Menurut Senja 
(2011) Asimetri Informasi adalah ketidakseimbangan informasi yang dimiliki oleh 
prinsipal dan agen, ketika prinsipal tidak memiliki informasi yang cukup tentang 
kinerja agen, sebaiknya agen memiliki lebih banyak informasi mengenai kapasitas 
diri, lingkungan kerja dan perusahaan secara keseluruhan.  
Pandangan Islam tentang hubungan sesama manusia adalah hubungan 
yang menjalin silaturahmi yang baik. Setiap diri terikat dengan berbagai bentuk 
ikatan dan hubungan, diantaranya hubungan emosional, sosial, ekonomi dan 
hubungan kemanusiaan lainnya. Maka demi mencapai kebutuhan tersebut adalah 
fitrah untuk selalu berusaha berbuat baik terhadap sesamanya. Dengan adanya 
hubungan dan silaturahmi yang baik antar manusia ini, maka ia akan 
mengantarkan manusia kepada kemudahan, ketenangan dan kedamaian di dunia.  
Hal ini sesuai dengan firman Allah, QS. Al-Hujarat/49:11 
 ْرَخْسَي اَل اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّيَأ اَي نَأ ٰىَسَع ٍءاَسِِّن نِِّم ٌءاَسِن اَلَو ْمُهْنِِّم اًرْيَخ اوُنوُكَي نَأ ٰىَسَع ٍمْوَق نِِّم ٌمْوَق
 َدْعَب ُقوُسُفْلا ُمْساِلا َسْئِب  ِباَقْلَأْلاِب اوُزَباَنَت اَلَو ْمُكَسُفنَأ اوُزِمْلَت اَلَو  َّنُهْنِِّم اًرْيَخ َّنُكَي نَمَو  ِناَيمِإْلا
َف ْبُتَي ْمَّل﴿ َنوُمِلاَّظلا ُمُه َكِئٰـ َلوُأ١١﴾  
Terjemahnya:  
 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih 
baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan 
kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan 
janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan 
gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah 
(panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat, 
maka mereka itulah orang-orang yang zalim. (Kementerian Agama RI. Al-
Qur’an dan Terjemahannya, 49: 11) 
 
Makna dari ayat diatas adalah sesama muslim harus saling menghargai dan 
menghormati. Jangan merendahkan sesama karena bisa saja orang yang 
direndahkan itu lebih baik. Allah melarang kaum mukminin mencela kaum 
mereka sendiri karena kaum mukminin semuanya harus dipandang satu tubuh 
yang diikat dengan kesatuan dan persatuan.  
C. Ketaatan Aturan 
Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) ketaatan adalah suatu 
sikap patuh terhadap aturan atau perintah yang berlaku, sedangkan aturan adalah 
cara (ketentuan, patokan, petunjuk, perintah) atau tindakan yang telah ditetapkan 
dan harus dijalankan. Wajib bagi suatu organisasi untuk memiliki dasar atau 
pedoman yang digunakan oleh manajemen dalam menentukan dan melaksanakan 
semua kegiatan perusahaan dan salah satunya aturan mengenai kegiatan 
akuntansi. Rahmawati (2012)  menyatakan bahwa aturan akuntansi dibuat sebagai 
dasar dalam penyusunan laporan keuangan. Dalam standar akuntansi terdapat 
aturan-aturan yang harus digunakan dalam penyajian dan pengungkapan laporan 
keuangan yang berpedoman terhadap aturan-aturan yang telah dibuat oleh IAI. 
Standar akuntansi yang digunakan oleh pemerintah disebut sebagai SAP (Standar 
Akuntansi Pemerintahan). SAP merupakan prinsip-prinsip akuntansi yang 
diterapkan dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan pemerintah. 
Pandangan Islam tentang ketaatan aturan dapat dijelaskan dalam QS. An-Nuur : 
54 
ق ْلْاُوعيَِطأََْْاللّْيَِطأَواُوعَْْلوُسَرلاْ ِْنَإفْا  َولََوتْاََمِنَإفِْْه َيلَعْاَمَْْل ِّمُحْ ْمُك َيلَعَوْ
اَمْ ُْمت ل ِّمُحْ ِْنإَوُْْهُوعيُِطتْاوَُدت  َهتْاَمَوَْىلَعِْْلوُسَرلاْلاِإُْْغَلاب لاُْْنيِبُم لاْ(٤٥) 
Artinya :  
” Katakanlah: "Taat kepada Allah dan taatlah kepada rasul; dan jika kamu 
berpaling MakaSesungguhnya kewajiban Rasul itu adalah apa yang 
dibebankan kepadanya, dan kewajiban kamu sekalian adalah semata-mata apa 
yang dibebankan kepadamu. dan jika kamu taat kepadanya, niscaya kamu 
mendapat petunjuk. dan tidak lain kewajiban Rasul itu melainkan 
menyampaikan (amanat Allah) dengan terang". (QS. An-Nuur : 54). 
 
Allah SWT memerintahkan  kepada Nabi Muhammad SAW untuk 
mengatakan kepada mereka untuk taat kepada Allah SWT dan Rasul-Nya dengan 
sungguh-sungguh. Jangan selalu berpura-pura beriman, akan tetapi perbuatan dan 
tingkah laku mereka bertentangan dengan kata-kata yang mereka ucapkan. Ini 
adalah sebagai peringatan terakhir kepada mereka. Apabila mereka tetap juga 
berpaling dari kebenaran dan melakukan hal-hal yang merugikan perjuangan 
kaum muslimin maka katakanlah kepada mereka bahwa dosa perbuatan mereka 
itu akan dipikulkan diatas pundak mereka sendiri dan tidak akan membahayakan 
Nabi dan kaum muslimin sedikitpun. Mereka akan mendapat kemurkaan Allah 
SWT dan siksaanNya. 
D. Asimetri Informasi 
Laporan keuangan dibuat dengan tujuan untuk digunakan oleh berbagai 
pihak, termasuk pihak internal perusahaan itu sendiri. Pihak-pihak yang 
sebenarnya paling berkepentingan dengan laporan keuangan adalah para 
pengguna eksternal (pemegang saham,kreditor, pemerintah, masyarakat) 
(Kusumastuti, 2012). Salah satu kendala yang akan muncul antara agen dan 
prinsipal adalah adanya asimetri informasi (Rahmawati, 2012). Asimetri informasi 
adalah suatu keadaan dimana agen mempunyai informasi yang lebih banyak 
tentang perusahaan dan prospek dimasa yang akan datang dibandingkan dengan 
prinsipal (Wisnumurti, 2010 dalam Bestari, 2016).  
Asimetri informasi adalah situasi dimana terjadi ketidakselarasan  
informasi antara pihak yang memiliki atau menyediakan informasi dengan pihak 
yang membutuhkan informasi (Scoot, 2003 dalam Randiza, 2016)). Kondisi ini 
memberikan kesempatan kepada agen menggunakan informasi yang diketahuinya 
untuk memanipulasi pelaporan keuangan sebagai usaha untuk memaksimalkan 
kemakmurannya. Asimetri informasi ini mengakibatkan terjadinya moral hazard 
berupa usaha manajemen untuk melakukan kecurangan akuntansi.  
Dalam pandangan Islam, penyampaian informasi merupakan hal yang 
penting untuk diperhatikan, begitupun orang yang menerima informasi tanpa tahu 
kebenaran sesungguhnya juga diharapkan untuk berhati-hati dan teliti terhadap 
informasi yang diterima. Lebih lanjut, dijelaskan pada QS. Al-Hujurat/49: 6 
ْوَق اوُبيِصُت نَأ اوُنَّيَبَتَف ٍإَبَنِب ٌقِساَف ْمُكَءاَج نِإ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّيَأ اَي ٰىَلَع اوُحِبْصُتَف ٍةَلاَهَجِب اًم
﴿ َينِمِداَن ْمُتْلَعَف اَم٦﴾  
Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa 
suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak menimpakan 
suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang 
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu”. (Kementerian Agama 
RI. Al-Qur’an danTerjemahannya, 49: 6) 
 
Ayat ini memberikan pedoman bagi sekalian kaum Mukminin supaya 
berhati-hati dalam menerima berita, terutama jika bersumber dari seorang yang 
fasik. Maksud yang terkandung dalam ayat ini adalah agar diadakan penelitian 
dahulu mengenai kebenarannya. 
E. Perilaku Tidak Etis 
Menurut Griffin dan Ronald (2007) menyatakan bahwa perilaku tidak etis 
adalah perilaku yang tidak sesuai dengan norma-norma sosial yang diterima 
secara umum, sehubungan dengan tindakan yang bermanfaat atau yang 
membahayakan. Etika merupakan keyakinan mengenai tindakan yang benar dan 
yang salah atau tindakan yang baik dan yang buruk yang mempengaruhi hal 
lainnya (Ricky w griffin dan Ronald,J. Ebert, 2006 dalam Dewi, 2017). Nilai-nilai 
dan moral pribadi perorangan dan konteks sosial yang menentukan apakah suatu 
perilaku tertentu dianggap sebagai perilaku etis dan perilaku tidak etis.Etika 
mempengaruhi perilaku pribadi di lingkungan kerja, tanggung jawab sosial adalah 
sebuah konsep yang berhubungan, namun merujuk pada seluruh cara bisnis 
berupaya menyeimbangkan komitmennya terhadap kelompok dan pribadi dalam 
lingkungan sosialnya. Buckley et al., (1998) dalam Fauwzi (2011), menjelaskan 
bahwa perilaku tidak etis merupakan suatu yang sulit untuk dimengerti, yang 
jawabannya tergantung pada interaksi yang kompleks antara situasi serta 
karakteristik pribadi pelakunya.  
Tang et al.,(2003) dalam Fauwzi (2011), menjelaskan perilaku yang 
menyimpang atau tidak etis dalam perusahaan yaitu: 
1. Perilaku yang menyalahgunakan kedudukan atau posisi (abuse position) 
Seringkali manajemen memanfaatkan kedudukannya dalam melakukan 
hal yang tidak wajar seperti kecurangan atau salah saji dalam laporan 
keuangan.  
2. Perilaku yang menyalahgunakan kekuasaan (abuse power)  Pimpinan 
perusahaan merupakan pihak yang paling berkuasa pada sebuah 
perusahaan atau instansi yang memiki keputusan mutlak.Pimpinan 
perusahaan bisa saja menyalahgunakan kekuasaan untuk memperoleh 
keuntungan pribadi.  
3. Perilaku yang menyalahgunakan sumber daya organisasi (abuse 
resources) Pihak yang memiliki kewenangan dalam perusahaan, bisa saja 
memanfaatkan sumber daya yang dimiliki oleh organisasi untuk 
memuaskan kepentingan pribadi dari pada kepentingan perusahaan. Jika 
ini terus berlanjut, maka perusahaan tidak akan bisa bertahan lama dalam 
menghadapi persaingan bisnis. 
4. Perilaku yang tidak berbuat apa-apa (no action). Perilaku ini 
menunjukkan, bagaimana seorang pimpinan tidak melakukan apa-apa 
ketika dia mengetahui karyawannya melakukan kecurangan, atau ketika 
seorang manajer tidak berbuat apa-apa terhadap karyawannya yang 
berbuat tindak ketidakwajaran.  
F. Fraud Akuntansi 
Dalam hukum pidana, kecurangan adalah kejahatan atau pelanggaran yang 
dengan sengaja menipu orang lain dengan maksud untuk merugikan mereka, 
biasanya untuk memiliki sesuatu/harta benda atau jasa ataupun keuntungan 
dengan cara tidak adil dan curang. Kecurangan dapat dilakukan melalui 
pemalsuan terhadap barang atau benda (Faisal, 2013). 
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI, 2001) menjelaskan kecurangan akuntansi 
sebagai salah saji yang timbul dari kecurangan dalam pelaporan keuangan yaitu 
salah saji atau penghilangan secara sengaja jumlah atau pengungkapan dalam 
laporangan keuangan untuk mengelabuhi pemaikai laporan keuangan dan salah 
saji yang timbul dari perlakuan yang tidak semestinya, hal ini sering kali disebut 
dengan penyalahgunaan atau penggelapan berkaitan dengan pencurian aktiva 
entitas yang berakibat laporan keuangan tidak disajikan sesuai dengan prinsip 
akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. 
Fraud akuntansi adalah kesenjangan atau salah penyataan terhadap suatu 
kebenaran atau keadaan yang disembunyikan dari sebuah fakta material yang 
dapat mempengaruhi orang lain untuk melakukan perbuatan atau tindakan yang 
merugikannya, biasanya merupakan kesalahan namun dalam beberapa kasus 
(khususnya dilakukan secara sengaja) memungkinkan merupakan suatu kejatan 
(Gaviria, 2001). Kecurangan menurut The Institute of Internal Auditor Amerika 
dalam Meliany (2013) mendefinisikan kecurangan mencakup suatu kesatuan 
ketidakberesan (Irregulations) dan tindakan illegal yang bercirikan penipuan yang 
disengaja, ia dapat dilakukan untuk manfaat dan kerugian organisasi oleh orang 
diluar atau dalam organisasi.  
Terhadap empat faktor pendorong seseorang untuk melakukan kecurabfab, 
yang disebut juga dengan teori GONE dalam Petra (2013) yaitu: 
a. Greed (Keserakahan) 
b. Opportunity (Kesempatan) 
c. Need (Kebutuhan) 















G. Rerangka Pikir 
Gambar 2.1 
Rerangka Pikir 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif yang menggunakan angka-angka dan dengan perhitungan statistik. 
Penelitian kuantitatif menurut Indriantoro dan Supomo (2013) dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel 
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kantor Pemerintah Daera Kota Makassar. 
Penelitian ini dilakukan pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang ada di 
Kota Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif. Indriantoro dan Supomo (2013) Penelitian deskriptif 
merupakan penelitian terhadap masalah berupa fakta-fakta saat ini dari suatu 
populasi. Tujuan penelitian deskriptif ini adalah untuk menguji hipotesis atau 
menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan current status dari subjek yang 
diteliti. Tipe penelitian ini umumnya berkaitan dengan opini (individu, kelompok 
atau organisasional), kejadian atau prosedur. 
C. Populasi dan sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah sekelompok orang kejadian atau segala sesuatu yang 
mempunyai karakteristik tertentu Indriantoro dan Supomo (2013: 115). Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh kasubag keuangan dan bendahara yang bekerja 
di Satuan Perangkat Kerja Daerah (SKPD) yang ada di kota Makassar. Sampel 
merupakan bagian dari populasi yang menjadi wakil dari populasi tersebut. 
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang menjadi wakil dari populasi 
tersebut. Sampel pada penelitian ini adalah pegawai pengelola keuangan yang 
bekerja pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di kota Makassar. 
Pengambilan sampel pada penelitian dilakukan dengan metode purposive 
sampling, di mana sampel ditentukan dengan pertimbangan atau kriteria tertentu. 
Sampel dalam penelitian ini adalah pegawai pengelola keuangan pada Satuan 
Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang ada di kota Makassar dengan ketentuan 
bahwa responden yang bersangkutan minimal telah bekerja selama satu tahun 
pada Satuan Kerja Perangkat Daerah tersebut. Alasan dipilih kriteria tersebut 




D. Jenis dan Suber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data subyek. 
Menurut Indriantoro dan Supomo (2013) data subyek adalah jenis data penelitian 
yang berupa opini, sikap, pengalaman atau karakteristik dari seseorang atau 
sekelompok orang yang menjadi subyek penelitian (responden). 
2. Sumber data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu 
data yang langsung dari sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung 
dari sumber aslinya dan tidak melalui media perantara (Indriantoro dan 
Supomo,2013). Data primer dalam penelitian ini adalah tanggapan yang akan 
dijawab langsung oleh subjek penelitian melalui kuisioner. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpualn data yang digunakan merupakan teknik kuisioner 
yang dibagikan pada para responden. Kuisioner atau angket adalah sejumlah 
pelayanan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden 
dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal yang ingin diketahui. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan cara membagikan kuisioner kepada 
responden yang dipilih secara langsung dan untuk pengembaliannya akan diambil 
secara langsung oleh peneliti pada waktu yang telah ditetapkan. 
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
dengan membagiakan kuisioner yang akan diisi oleh responden yaitu pegawai 
Satuan Perangkat Kerja Daerah di kota Makassar. Kuisioner juga dilengkapi 
dengan petunjuk pengisian yang sederhana dan jelas untuk membantu responden 
melakukan pengisian dengan lengkap. Penyebaran dilakukan secara  langsung 
oleh peneliti dengan cara mengantar kuisioner langsung ke Satuan Perangkat 
Kerja Daerah di kota Makassar yang menjadi objek penelitian. 
F. Instrument Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan informasi kuantitatif tentang variabel yang sedang diteliti. Adapun 
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
angket atau kuisioner. Adapun kuesioner untuk mengukur variabel Ketaatan 
Aturan (X1), Asimetri Informasi (X2), Prilaku Tidak Etis (M), dan Fraud 
Akuntansi (Y). Untuk mengukur pendapat responden digunakan 5 skala likert 
dengan memberi skor dari jawaban kuesioner yang diisi responden dengan 
perincian sebagai berikut: 
1 = Sangat Tidak Setuju 
2 = Tidak Setuju 
3 = Ragu-ragu 
4 = Setuju 
5 = Sangat Setuju 
G. Metode Analisis Data 
Analisis data yang digunakan untuk menyederhanakan data agar lebih 
mudah dinterpretasikan yang diolah dengan menggunakan rumus atau aturan-
aturan yang ada sesuai pendekatan penelitian. Tujuan analisis data adalah 
mendapatkan informasi yang relevan yang terkandung di dalam data tersebut dan 
menggunakan hasilnya untuk memecahkan suatu masalah. Analisis data adalah 
suatu kegiatan yang dilakukan untuk memproses dan menganalisis data yang telah 
terkumpul. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis kuantitatif. 
Analisis kuantitatif merupakan suatu bentuk analisis yang diperuntukkan bagi data 
yang besar yang dikelompokkan ke dalam kategori-kategori yang berwujud 
angka-angka. Metode analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji kualitas 
data, uji asumsi klasik dan uji hipotesis dengan bantuan komputer melalui 
program IBM SPSS 21 for windows. 
1. Analisis Data Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran 
mengenai variabel yang ditelit. Uji statistik deskriptif mencakup nilai rata-rata 
(mean), nilai minimum, nilai maksimum, dan nilai standar deviasi dari data 
penelitian. Statistik deskriptif ini digunakan untuk memberikan gambaran 
mengenai demografi responden penelitian dan deskripsi setiap pernyataan 
kuesioner. Data tersebut antara lain: usia, latar belakang pendidikan, masa kerja, 
jenis kelamin, dan data mengenai deskripsi dari setiap pernyataan kuesioner. 
2. Uji Kualitas Data 
a. Uji Validitas Data 
Uji validitas dimaksudkan untuk mengukur kualitas kuisioner yang 
digunakan sebagai instrumen penelitian sehingga dapat dikatakan instrumen 
tersebut valid. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner 
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 
(Ghozali, 2013). Kriteria pengujian validitas adalah sebagai berikut : 
1. Jika r hitung positif dan r hitung > r tabel maka butir pernyataan tersebut 
adalah valid. 
2. Jika r hitung negatif dan r hitung < r tabel maka butir pernyataan tersebut 
adalah ti dak valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur indikator variabel atau konstruk 
dari suatu kuesioner. Suatu kuesioner reliabel atau handal jika jawaban terhadap 
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2013). 
Pengujian reliabilitas yang digunakan adalah one shot atau pengukuran sekali saja. 
Disini pengukurannya hanya sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan 
pertanyaan lain atau mengukur korelasi antara jawaban pertanyaan. SPSS 
memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik. Cronbach 
Alpha suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan 
CronbachAlpha >0.60 atau lebih besar daripada 0.60. 
3. Uji Asumsi Klasik 
Setelah mendapatkan model regresi, maka interpretasi terhadap hasil yang 
diperoleh tidak bisa langsung dilakukan. Hal ini disebabkan karena model regresi 
harus diuji terlebih dahulu apakah sudah memenuhi asumsi klasik. Uji asumsi 
klasik mencakup hal sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas  
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variable pengganggu atau residual memiliki distribusi secara normal. Uji 
normalitas mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal, 
kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid. Salah satu cara 
untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan 
analisis grafik.Analisis grafik dapat dilakukan dengan: 
1. Melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi 
dengan distribusi yang mendekati distrbusi normal, dan 
2. Normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari 
distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk garis lurus 
diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis 
diagonal. Jika distribusi data residual normal. Maka garis yang 
menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya 
(Ghozali, 2013).  
Cara lain adalah dengan uji statistik one-simple kolmogorov-smirnov. Dasar 
pengambilan keputusan dari one- simple kolmogorov-smirnov adalah: 
1.  Jika hasil one-simple kolmogorov-smirnov di atas tingkat signifikansi 
0,05 menujukkan pola distribusi normal, maka model regresi tersebut 
memenuhi asumsi normalitas. 
2. Jika hasil one-simple kolmogorov-smirnov di bawah tingkat signifikansi 
0,05 tidak menujukkan pola distribusi normal, maka model regresi 
tersebut tidak memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 2013). 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variable 
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 
variable independen sama dengan nol. Salah satu cara mengetahui ada tidaknya 
multikolinearitas pada suatu model regresi adalah dengan melihat nilai tolerance 
dan VIF (Variance Inflation Factor). 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual pada satu pengamatan 
kepengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 
disebut heteroskedasti sitas. Model regresi yang baik adalah yang 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk menguji 
heteroskedastisitas dengan melihat Grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat 
(dependen) yaitu ZPRED dengan risidualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu 
pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED di mana sumbu Y adalah Y 
yang telah diprediksi, dan  umbu X adalah risidual (Ghozali, 2013). Cara lain 
yang dapat digunakan untuk uji heteroskedastisitas adalah dengan uji glejser. Uji 
ini dilakukan dengan meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel 
dependen (Gujaranti, 2003 dalam Ghozali, 2013). Jika tingkat signifikannya di 
atas 0,005 maka model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. 
 
 
4. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linear Berganda 
Pengujian hipotesis terhadap pengaruh variable independen terhadap 
variable depanden dilakukan dengan meggunakan analisis regresi linier berganda. 
Analisis regresi digunakan untuk memprediksi pengaruh lebih dari satu variabel 
bebas terhadap satu variabel tergantung, baik secara parsial maupun simultan.  
Rumus untuk menguji pengaruh variable independen terhadap variable 
dependen yaitu : 
Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
Keterangan : 
Y = Fraud Akuntansi 
α = Konstanta 
X1 = Ketaatan Aturan 
X2 = Asimetri Informasi 
β 1-β 3 = Koefisien regresi berganda 
e = error term 
b. Analisis Regresi Moderasi dengan Pendekatan Nilai Selisih Mutlak 
(Absolute Difference Value) 
Analisis Regresi Moderasi dengan Pendekatan Nilai Selisih Mutlak Frucot 
dan Shearon (1991) dalam Ghozali (2013) mengajukan model regresi yang agak 
berbeda untuk menguji pengaruh moderasi yaitu dengan model nilai selisih 
mutlak dari variabel independen. Menurut Frucot dan Shearon (1991) dalam 
Ghozali (2013) interaksi ini lebih disukai oleh karena ekspektasinya sebelumnya 
berhubungan dengan kombinasi antara X1 dan X2 dan berpengaruh terhadap Y. 
Misalkan jika skor tinggi untuk variable ketaatan aturan dan asimetri informasi 
berasosiasi dengan skor rendah prilaku tidak etis (skor tinggi), maka akan terjadi 
perbedaan nilai absolut yang besar. Hal ini juga akan berlaku skor rendah dari 
variabel ketaatan aturan dan asimetri informasi berasosiasi dengan skor tinggi dari 
prilaku tidak etis (skor rendah). Kedua kombinasi ini diharapkan akan 
berpengaruh terhadap prilaku tidak etis. Langkah uji nilai selisih mutlak dalam 
penelitian ini dapat digambarkan dengan persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = α + β1ZX1 + β2ZX2 + β3ZX3 + β4ZM + β5|ZX1-ZM| + 
β6|ZX2–ZM| + β7|ZX3–ZM| + e 
Keterangan: 
Y = Fraud Akuntansi  
ZX1 = Standardize Ketaatan Aturan 
ZX2 = Standardize Asimetri Informasi 
ZM = Prilaku Tidak Etis 
|ZX1–ZM| = Merupakan interaksi yang diukur dengan nilai absolut 
perbedaan antara ZX1 dan ZM 
|ZX2–ZM| = Merupakan interaksi yang diukur dengan nilai absolut 
perbedaan antara ZX2 dan ZM 
|ZX3–ZM| = Merupakan interaksi yang diukur dengan nilai absolut 
perbedaan antara ZX3 dan ZM 
a = Kostanta 
β = Koefisien Regresi 
e = Error Term 
Untuk menentukan apakah variabel moderasi yang kita gunakan memang 
memoderasi variabel X terhadap Y maka perlu diketahui kriteria sebagai berikut 
(Ghozali, 2013:214): 
Tabel 3.2 
Kriteria penentuan Variabel Moderating 
No Tipe Moderasi Koefisien 
1 Pure Moderasi b2 Tidak Signfikan 
b3 Signifikan 
2 Quasi Moderasi b2 Signfikan 
b3 Signifikan 
3 Homologiser Moderasi (Bukan Moderasi) b2 Tidak Signfikan 
b3  Tidak Signifikan 
4 Prediktor b2 Signfikan 
b3 Tidak Signifikan 
Keterangan: 
 b2 : variabel perilaku tidak etis 
 b3 : variabel interaksi antara masing-masing variabel bebas (Ketaatan 
aturan dan Asimetri Informasi) dengan variabel perilaku tidak etis. 
Uji hipotesis ini dilakukan melalui uji koefisien determinasi dan uji regresi 
secara parsial (t-test): 
1) Analisis Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya bertujuan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Nilai koefisiendeterminasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2mempunyai 
interval antara 0 sampai 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Jika nilai R2 bernilai besar (mendeteksi 1) 
berarti variable bebas dapat memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Sedangkan jika R2 bernilai 
kecil berarti kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel dependen 
sangat terbatas. 
2) Uji Regresi Secara Simultan 
Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari variabel-variabel bebas 
secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Menentukan kriteria uji hipotesis 
dapat diukur dengan syarat: 
a) Membandingkan t hitung dengan t table (1) Jika t hitung > t tabel maka 
hipotesis diterima. Artinya variabel independen secara bersama-sama 
mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. (2) Jika t hitung < t 
tabel maka hipotesis ditolak. Artinya variabel independen secara 
bersama-sama tidak mempengaruhi variabel dependen secara signifikan.  
b) Melihat Probabilities Values 
Berdasarkan nilai probabilitas dengan α = 0,05:  
1) Jika probabilitas > 0,05, maka hipotesis ditolak  
(2) Jika probabilitas < 0,05, maka hipotesis diterima  
(3) Uji Regresi Secara Parsial 
Uji T digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial guna menunjukkan 
pengaruh tiap variabel independen secara individu terhadap variabel dependen. 
Uji T adalah pengujian koefisien regresi masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 
dependen terhadap variabel dependen secara individu terhadap variabel dependen. 
Penetapan untuk mengetahui hipotesis diterima atau ditolak ada dua cara yang 
dapat dipilih yaitu: 
a) Membandingkan t hitung dengan t table 
(1) Jika t hitung >t tabel maka hipotesis diterima. Artinya ada pengaruh 
signifikan dari variabel independen secara individual terhadap variabel 
dependen. 
(2) Jika t hitung < t tabel maka hipotesis ditolak. Artinya tidak ada 
pengaruh signifikan dari variabel independen secara individual 
terhadap variable dependen 
b) Melihat Probabilities Values 
Berdasarkan nilai probabilitas dengan α = 0,05: 
(1) Jika probabilitas > 0,05, maka hipotesis ditolak 
(2) Jika probabilitas < 0,05, maka hipotesis diterima 
Jika hasil penelitian tidak sesuai dengan arah hipotesis (positif atau 













HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Objek Penelitian 
a. Sejarah Singkat Kota Makassar 
Kota Makassar (Makassar dari 1971 hingga 1999 secara resmi dikenal 
sebagai Ujung Pandang) adalah ibu kota provinsi Sulawesi Selatan. Makassar 
merupakan kota metropolitan terbesar di kawasan Indonesia Timur dan pada masa 
lalu pernah menjadi ibukota Negara Indonesia Timur dan Provinsi Sulawesi. 
Makassar terletak di pesisir barat daya Pulau Sulawesi dan berbatasan dengan 
Selat Makassar di sebelah barat, Kabupaten Kepulauan Pangkajene di sebelah 
utara, Kabupaten Maros di sebelah timur dan Kabupaten Gowa di sebelah selatan.  
Dari aspek pembangunan dan infrastruktur, kota Makassar tergolong salah 
satu kota metropolitan di Indonesia, yaitu kota terbesar di luar pulau Jawa setelah 
kota Medan. Dengan memiliki wilayah seluas 199,26 km² dan jumlah penduduk 
lebih dari 1,6 juta jiwa, kota ini berada di urutan kelima kota terbesar di Indonesia 
setelah Jakarta, Surabaya, Bandung dan Medan. Secara demografis, kota ini 
tergolong tipe multi etnik atau multi kultur dengan beragam suku bangsa yang 
menetap di dalamnya, di antaranya yang signifikan jumlahnya adalah Bugis, 
Toraja, Mandar, Buton, Jawa, dan Tionghoa. Makanan khas Makassar yang umum 
dijumpai di pelosok kota adalah Coto Makassar, Roti Maros, Jalangkote, Bassang, 
Kue Tori, Palubutung, Pisang Ijo, Sop Saudara dan Sop Konro. 
Nama Makassar sudah disebutkan dalam pupuh 14/3 kitab 
Nagarakretagama karya Mpu Prapanca pada abad ke-14, sebagai salah satu daerah 
taklukkan Majapahit. Walaupun demikian, Raja Gowa ke-9 Tumaparisi Kallonna 
(1510-1546) diperkirakan adalah tokoh pertama yang benar-benar 
mengembangkan kota Makassar. Ia memindahkan pusat kerajaan dari pedalaman 
ke tepi pantai, mendirikan benteng di muara Sungai Jeneberang, serta mengangkat 
seorang syahbandar untuk mengatur perdagangan.  
Pada abad ke-16, Makassar menjadi pusat perdagangan yang dominan di 
Indonesia Timur, sekaligus menjadi salah satu kota terbesar di Asia Tenggara. 
Raja-raja Makassar menerapkan kebijakan perdagangan bebas yang ketat, di mana 
seluruh pengunjung ke Makassar berhak melakukan perniagaan disana dan 
menolak upaya VOC (Belanda) untuk memperoleh hak monopoli di kota tersebut. 
Selain itu, sikap yang toleran terhadap agama berarti bahwa meskipun Islam 
semakin menjadi agama yang utama di wilayah tersebut, pemeluk agama Kristen 
dan kepercayaan lainnya masih tetap dapat berdagang di Makassar. Hal ini 
menyebabkan Makassar menjadi pusat yang penting bagi orang-orang Melayu 
yang bekerja dalam perdagangan di Kepulauan Maluku dan juga menjadi markas 
yang penting bagi pedagang-pedagang dari Eropa dan Arab.Semua keistimewaan 
ini tidak terlepas dari kebijaksanaan Raja Gowa-Tallo yang memerintah saat itu 
(Sultan Alauddin, Raja Gowa, dan Sultan Awalul Islam, Raja Tallo).  
Kontrol penguasa Makassar semakin menurun seiring semakin kuatnya 
pengaruh Belanda di wilayah tersebut dan menguatnya politik monopoli 
perdagangan rempah-rempah yang diterapkan Belanda melalui VOC. Pada tahun 
1669, Belanda, bersama dengan La Tenri Tatta Arung Palakka dan beberapa 
kerajaan sekutu Belanda Melakukan penyerangan terhadap kerajaan Islam Gowa-
Tallo yang mereka anggap sebagai Batu Penghalang terbesar untuk menguasai 
rempah-rempah di Indonesia timur. Setelah berperang habis-habisan 
mempertahankan kerajaan melawan beberapa koalisi kerajaan yang dipimpin oleh 
belanda, akhirnya Gowa-Tallo (Makassar) terdesak dan dengan terpaksa menanda 
tangani Perjanjian Bongaya.  
Ujung Pandang sendiri adalah nama sebuah kampung dalam wilayah Kota 
Makassar. Bermula di dekat Benteng Ujung Pandang sekarang ini, membujurlah 
suatu tanjung yang ditumbuhi rumpun-rumpun pandan. Sekarang Tanjung ini 
tidak ada lagi. Nama Ujung Pandang mulai dikenal pada masa pemerintahan Raja 
Gowa ke-X, Tunipalangga yang pada tahun 1545 mendirikan benteng Ujung 
Pandang sebagai kelengkapan benteng-benteng kerajaan Gowa yang sudah ada 
sebelumnya, antara lain Barombong, Somba Opu, Panakukang dan benteng-
benteng kecil lainnya.  
Setelah bagian luar benteng selesai, didirikanlah bangunan khas Gowa 
(Ballak Lompoa) di dalamnya yang terbuat dari kayu. Sementara di sekitar 
benteng terbentuk kampung yang semakin lama semakin ramai. Disanalah 
kampung Jourpandan (Juppandang). Sedangkan Benteng dijadikan sebagai kota 
kecil di tepi pantai Losari. Beberapa tahun kemudian benteng Ujung Pandang 
jatuh ke tangan Belanda, usai perang Makassar, dengan disetujuinya Perjanjian 
Bungaya tahun 1667, benteng itu diserahkan. Kemudian Speelmen mengubah 
namanya menjadi Fort Rotterdam. Bangunan-bangunan bermotif Gowa di Fort 
Rotterdam perlahan-lahan diganti dengan bangunan gaya barat seperti yang dapat 
kita saksikan sekarang.  
Ihwal nama Kota Makassar berubah menjadi Ujung Pandang terjadi pada 
tanggal 31 Agustus 1971, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 51 tahun 1971. 
Tatkala itu Kota Makassar dimekarkan dari 21 kilometer persegi menjadi 115,87 
Kilometer persegi, terdiri dari 11 wilayah kecamatan dan 62 lingkungan dengan 
penduduk sekitar 700 ribu jiwa. Pemekaran ini mengadopsi sebagian dari wilayah 
tiga kabupaten yakni Kabupaten Maros, Gowa dan Pangkajene Kepulauan. 
Sebagai “kompensasinya” nama Makassar diubah menjadi Ujung Pandang.  
Seiring perubahan dan pengembalian nama Makassar, maka nama Ujung 
Pandang kini tinggal kenangan dan selanjutnya semua elemen masyarakat kota 
mulai dari para budayawan, pemerintah serta masyarakat kemudian mengadakan 
penelurusan dan pengkajian sejarah Makassar, Hasilnya Pemerintah Daerah 
Nomor 1 Tahun 2000, menetapkan Hari jadi Kota Makassar, tanggal 9 Nopember 
1607. Dan untuk pertama kali Hari Jadi Kota Makassar ke 393, diperingati pada 
tanggal 9 November 2000. Nama Makassar berasal dari sebuah kata dalam bahasa 
Makassar "Mangkasarak" yang berarti yang metampakkan diri atau yang bersifat 
terbuka.  
b. Letak Wilayah Geografis 
Secara geografis, Kota Makassar terletak di pesisir pantai barat bagian 
selatan Sulawesi Selatan, pada koordinat antara 119 ° 18‟ 27,97” sampai 119° 32‟ 
31,03” Bujur Timur dan 5° 30‟ 18” - 5° 14‟ 49” Lintang Selatan. Ketinggian kota 
ini bervariasi antara 0 – 25 meter dari permukaan laut, suhu udara antara 20° C - 
32° C. Selain memiliki wilayah daratan, kota Makassar juga memiliki wilayah 
kepulauan yang dapat dilihat sepanjang garis pantai Kota Makassar. Pulau- pulau 
ini merupakan gugusan pulau-pulau karang sebanyak 12 pulau yang lebih dikenal 
dengan nama Kepulauan Spermonde. 
Kota Makassar merupakan ibukota Provinsi Sulawesi Selatan dan 
merupakan kota terbesar keempat di Indonesia yang memiliki luas areal 175,79 
km2 dengan Panjang garis 52,8 km yang terdiri dari garis pantai daerah pesisir 
sepanjang 36,1 Km, serta garis pantai pulau-pulau dan gusung sepanjang 16,7 km. 
Kota Makassar memiliki jumlah penduduk 1.339.374 jiwa, sehingga kota ini 
sudah menjadi kota Metropolitan. Secara administratif, Kota Makassar terdiri dari 
14 kecamatan dan 143 kelurahan. Batas-batas administratif Kota Makassar yaitu  
sebagaiberikut: Batas Utara : Kabupaten Pangkajene Kepulauan, Batas Selatan : 
Kabupaten Gowa, Batas Timur : Kabupaten Maros, Batas Barat : Selat Makasar 
Kawasan pantai Makassar dapat dibagi atas daerah pantai utara yang 
diwakili pantai untia, dan pantai selatan merupakan daerah tanjung bunga. Pantai 
Untia merupakan daerah teluk yang menjorok masuk kedalam daratan memiliki 
pengaruh gelombang rendah karena telah hanya mendapat pengaruh dari ombak 
pecah dengan tinggi gelombang interval 1,1 sampai 1,5 m, sementara arus yang 
terjadi sekitar pantai Untia juga dengan kecepatan rendah berkisar 0,051 sampai 
0,10 m/det (76,79 %). Meskipun arus tergolong rendah namun untuk ruang 
rencana patut mempertimbangkan akan arus residu yang merupakan arus sisa saat 
terjadnya pasang yang mengarah keutara berupa arus susur pantai. Di sekitar 
ruang pantai utara tidak terdapat daerah abrasi, yang diketahui melalui adanya 
tumbuhan mangrove yang tumbuh di sepanjang garis pantai dan agent transpor 
sedimen dengan kekuatan relatif rendah. 
Pantai selatan Makassar dengan daerah Pantai Maccini Sombala (Tanjung 
Bayang, Pantai Akkarena, Tanjung Bunga dan Pantai Losari) merupakan daerah 
berpasir dengan tingkat kemungkinan abrasi tinggi karena daerah ini memiliki 
porositas tinggi. Karakteristik angkutan sedimen mempengaruhi kejadian abrasi 
terutama didaerah tanjung bunga dan Akarena. Pantai terkikis dan sedimenya 
terdistribusi kearah utara dan masuk kepantai losari. Proses tersebut dijelaskan 
dalam proses angkutan sediment. Angkutan sedimen di pantai Tanjung Bayang, 
Pantai Akkarena, dan Tanjung Bayang banyak terakumulasi di Pantai Losari dan 
daerah pelabuhan. Daerah Tanjung Bayang yang banyak mendapat akumulasi 
lansung dari sungai Jeneberang berkisar 94.53 gr/L/Hari, Pantai Akkarena dengan 
angkutan tertinggi 245.09 gr/L/Hari dan Tanjung Bunga berkisar 119.144 
gr/L/Hari. Sedangkan Pantai Losari yang kini lebih sebagai bejana sedimen akibat 
kondisi perairan yang semi tertutup lebih rendah di banding pantai yang lain, yaitu 
11.3706 gr/L/Hari akibat jarak antara muara sungai Je‟neBerang sebagai sumber 
sedimen sangat jauh dan kondisi perairan yang sangat tenang dan tidak banyak 
mendapat pengaruh dari faktor oseanografi seperti arus perairan yang merupakan 
faktor yang sangat berpengaruh dalam proses transport sedimen. Pola tersebut 
membentuk sebaran angkutan sedimen dan proses terjadinya perubahan garis 
pantai (erosi dan akresi) yang ada di sepanjang pantai tanjung bayang hingga 
pantai Losari Makassar. Kondisi pantai yang terbuka di Tanjung Bayang, Pantai 
Akkarena dan Tanjung Bunga sangat memudahkan terjadinya perubahan garis 
pantai oleh tenaga-tenaga pengangkutan, pada pengamatan selama penelitian di 
dapatkan adanya daerah-daerah yang tererosi dengan potensi keberlanjutan erosi 
yang semakin meningkat. Peningkatan kejadian semakin berkurangnya daratan di 
sekitaran Tanjung Bunga di juga di sebabkan oleh kurangnya deposisi sedimen 
yang berasal dari sungai Jeneberang sehingga kalau dulunya terjadi akresi hingga 
membentuk delta yang sangat besar sekarang justru sebaliknya, terjadi setelah 
adanya bangunan bendungan Bili Bili di aliran sungai Jeneberang dan penutupan 
muara sungai bagian utara. Peningkatan sedimen tersuspensi di pantai Losari oleh 
karena daerah ini merupakan daerah yang menampung banyak jenis sedimen 
tersuspensi dari berbagi sumber yang didukung dengan semakin melemahnya arus 
didaerah tersebut. 
Kota Makassar memiliki luas wilayah 175,77 km2 yang terbagi kedalam 
14 kecamatan dan 143 kelurahan. Selain memiliki wilayah daratan, Kota makassar 
juga memiliki wilayah kepulauan yang dapat dilihat sepanjang garis pantai Kota 
makassar. Adapun pulau-pulau di wilayahnya merupakan bagian dari dua 
Kecamatan yaitu Kecamatan Ujung Pandang dan Ujung Tanah. Pulaupulau ini 
merupakan gugusan pulau-pulau karang sebanyak 12 pulau, bagian dari gugusan 
pulau-pulau Sangkarang, atau disebut juga Pulau-pulau Pabbiring atau lebih 
dikenal dengan nama Kepulauan Spermonde. Pulau-pulau tersebut adalah Pulau 
Lanjukang (terjauh), pulau Langkai, Pulau Lumu-Lumu, Pulau Bone Tambung, 
Pulau Kodingareng, pulau Barrang Lompo, Pulau Barrang 33 Caddi, Pulau 
Kodingareng Keke, Pulau Samalona, Pulau Lae-Lae, Pulau Gusung, dan Pulau 
Kayangan (terdekat).  
c. Arti Lambang Kota Makassar 
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1) Perisai putih sebagai dasar melambangkan kesucian. 
2) Perahu yang kelima layarnya sedang terkembang melambangkan bahwa 
Kota Makassar sejak dahulu kala adalah salah satu pusat pelayaran di 
Indonesia. 
3) Buah padi dan kelapa melambangkan kemakmuran. 
4) Benteng yang terbayang di belakang perisai melambangkan kejayaan Kota 
Makassar. 
5) Warna Merah Putih dan Jingga sepanjang tepi perisai melambangkan 
kesatuan dan kebesaran Bangsa Indonesia. 
6) Tulisan “Sekali Layar Terkembang, Pantang Biduk Surut Ke Pantai”, 
menunjukan semangat kepribadian yang pantang mundur 
 
 2. Fungsi Satuan Perangkat Kerja Daerah 
Dalam rangka melaksanakan urusan pemerintahan, di setiap daerah 
kabupaten/Kota dibentuk Perangkat Daerah atau Satuan Kerja Perangkat Daerah, 
dimana Perangkat Daerah ini juga disebut dengan unit-unit kerja. Satuan Kerja 
Perangkat Daerah (SKPD) adalah organisasi/lembaga pada pemerintah daerah 
yang bertanggung jawab kepada Gubernur/bupati/walikota dalam rangka 
penyelenggaraan pemerintahan yang terdiri dari sekretaris daerah, dinas 50 daerah 
dan lembaga teknis daerah, kecamatan, dan satuan polisi pamong praja sesuai 
dengan kebutuhan. Dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 
2006 disebutkan bahwa Satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya 
disingkat SKPD adalah perangkat daerah pada pemerintah daerah selaku 
pengguna anggaran atau pengguna barang.  
SKPD adalah entitas (konsep) akuntansi unit pemerintahan pengguna 
anggaran/pengguna barang yang diwajibkan menyelenggarakan akuntansi dan 
menyusun laporan keuangan untuk digabung pada entitas pelaporan. Kepala 
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) selaku pengguna anggaran harus 
menyelenggarakan akuntansi atas transaksi keuangan, asset, utang, dan ekuitas 
dana, termasuk transaksi pendapatan dan belanja, yang berada dalam tanggung 
jawabnya. Hal ini berarti bahwa setiap SKPD harus membuat laporan keuangan 
unit kerja. Sedangkan laporan keuangan yang harus dibuat setiap unit kerja adalah 
Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, dan Catatan atas Laporan Keuangan. 
Laporan keuangan tersebut disampaikan kepada Pejabat Pengelola Keuangan 
Daerah (PPKD) sebagai dasar penyusunan laporan keuangan pemerintah daerah. 
3. Daftar Dinas 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus sampai bulan September 2018. 
Selama proses penelitian data yang diperoleh dan yang dapat diolah peneliti hanya 
dari 13 SKPD. Hal tersebut dikarenakan adanya beberapa kendala, diantaranya: 
Keterbatasan waktu, masalah perizinan, responden yang sibuk karena melakukan 
perjalanan dinas keluar kota maupun mengikuti diklat, serta menjelang akhir 
tahun. Berikut daftar 13 SKPD tersebut : 
1. Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 
Jl. Jend. Achmad Yani No.02 
2. Dinas Kearsipan 
Jl. Jend. Achmad Yani No.02 
3. Dinas Ketenagakerjaan 
Jl. A. P. Pettarani No.98A 
4. Dinas Perhubungan 
Jl. Mallengkeri No. 18 
5. Dinas Pertanahan 
Jl. Jend. Achmad Yani No.02 
4. Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
Jl. Jend. Achmad Yani No.02 
5. Dinas Pemuda dan Olahraga 
Jl. Jend. Achmad Yani No.02 
6. Dinas Penataan Ruang 
 Jl. Urip Sumihardjo No.8 
7. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 
Jl. Jend. Achmad Yani No.02 
8. Badan Perencanaan Pembangungan Daerah 
Jl. Jend. Achmad Yani No.02 
9. Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia  
Jl. Jend. Achmad Yani No.02 
10. Bagian Perekonomian dan Kerjasama Kota Makassar 
Jl. Jend. Achmad Yani No.02 
11. Satuan Polisi Pamong Praja 
Jl. Jend. Achmad Yani No.02 
2. Gambaran Responden 
a. Karakteristik Responden 
Kuesioner yang dibagikan berjumlah 52 dengan pembagian sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Data Distribusi Kuesioner 




1 Dinas Koperasi dan Usaha 
Kecil Menengah 
4 4 
2 Dinas Kearsipan 4 4 
3 Dinas Perhubungan 4 4 
4 Dinas Ketenagakerjaan 4 4 
5 Dinas Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan 
anak 
4 4 
6 Dinas Pertanahan  4 4 
7 Dinas Pemuda dan Olahraga 4 4 
8 Dinas Penataan Ruang 4 4 
9 Bandan Perencanaan 
Pembangunan Daerah 
4 4 
10 Badan Kesatuan Bangsa dan 
Politik 
4 4 
11 Badan Kepegawaian dan 
Pengembangan Sumber Daya 
Manusia 
4 4 
12 Badan Perekonomian dan 
Kerjasama Sekretariat Daerah 
Kota Makassar 
4 4 
13 Satuan Polisi Pamong Praja 4 4 
Sumber: Data Primer, diolah 2018 
Adapun penyebaran kuisioner tersebut dapat dilihat pada table dibawah ini: 
Table 4.2 
Data Kuisioner 
No Keterangan Jumlah Kuesioner Persentase 
1 Kuesioner yang disebarkan 52 100 % 
2 Kuesioner yang tidak kembali 0 0% 
3 Kuesioner yang kembali 52 100 % 
4 Kuesioner yang cacat 0 0% 
5 Kuesioner yang dapat diolah 52 98 % 
n sampel = 52 
Responden Rate = (52/52) x 100% = 100% 
 Sumber: Data primer, diolah 2018 
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa kuesioner yang disebarkan berjumlah 52 
butir dan jumlah kuesioner yang kembali dan dapat diolah adalah sebanyak 52 
butir atau tingkat pengembalian yang diperoleh adalah 100% dari total yang 
disebarkan. Sedangkan kuesioner yang tidak kembali adalah 0 butir atau tingkat 
yang diperoleh sebesar 0%. Kuesioner yang cacat sebesar 0 butir atau sebesar 0%. 
Terdapat 4 karakteristik responden yang dimasukkan dalam penelitian ini, 
yaitu jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan masa kerja pada Satuan Kerja 
Perangkat Daerah (SKPD). Karakteristik responden tersebut akan dijelaskan lebih 
lanjut pada tabel mengenai data responden sebagai berikut: 
1) Jenis Kelamin 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin  Jumlah Persentase 
1 Laki-laki 34 65 % 
2 Perempuan 18 35% 
Jumlah 52 100 % 
Sumber: Data primer, diolah 2018 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa jumlah responden yang paling banyak 
adalah responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 34 orang atau sebesar 65% 
sedangkan sisanya yakni 18 orang atau sebesar 35% merupakan responden 
perempuan. Hal ini juga menunjukkan bahwa SKPD di Kota Makassar didominasi 
oleh pegawai laki-laki. Banyaknya pegawai laki-laki dibandingkan dengan 
perempuan salahsatunya disebabkan oleh adanya stigma masyarakat yang 
menjadikan laki-laki sebagai tulang punggung keluarga. Dari pemahaman ini 
dapat diketahui bahwa tanggung jawab laki-laki lebih besar di bandingkan 
perempuan. Perbedaan jenis kelamin kini tak hanya dapat dipandang sebagai 
perbedaan secara biologis, akan tetapi lebih mengacu pada persamaan secara 
sosial. Berbagai perilaku dalam hal menuntut hak dan kewajiban adalah sama 
secara sosial.  
2) Usia 
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
No Usia   Jumlah Persentase 
1 20-30 Tahun 10 19 % 
2 31-40 Tahun 12 23 % 
3 41-50 Tahun 19 37 % 
4 >50 tahun 11 21 % 
Jumlah 51 100 % 
Sumber: Data primer, diolah 2018 
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa usia responden yang berpartisipasi dalam 
proses penyusunan anggaran di SKPD Kota Makassar didominasi oleh usia antara 
41-50 tahun sebanyak 19 orang. Hal ini di sebabkan karena usia berbanding lurus 
dengan pengalaman. Semakin tua usia seseorang maka pengalaman yang 
didapatkan semakin banyak. Sementara usia muda dinilai sebagai pegawai yang 
masih memiliki sedikit pengalaman. Pengalaman ini mencangkup banyak hal 
seperti kematangan berfikir dalam hal pengambilan keputusan. Hal ini berbanding 
terbalik dengan usia pegawai yang lebih muda, dimana mereka lebih minim dalam 
hal pengalaman namun unggul dalam kemampuan kreatifitas dan masalah 
kebugaran yang masih mumpuni.  
 
3) Tingkat Pendidikan  
Tabel 4.5 
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 
1 D3 9 17 % 
2 S1 32 61 % 
3 S2 10 19 % 
4 S3 1 1 % 
Jumlah 52 100 % 
Sumber: Data primer, diolah 2018 
Tingkat pendidikan seringkali dikaitkan dengan masalah etika. Persoalan 
etika pada tingkat pendidikan yang semakin tinggi cenderung menghasilkan etika 
yang semakin baik pula. Hasil olah data untuk pendidikan responden dapat dilihat 
pada tabel 4.5 Tabel ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden yang 
ada di SKPD kota Makassar paling banyak berada pada strata 1 (S1) sebanyak 32 
responden. Hal ini berarti bahwa tingkat pendidikan sejalan dengan pemahaman 
etika pegawai, kemampuan menelaah norma-norma etis di masyarakat khususnya 
di tempat kerja menjadi hal yang utama.  
4) Masa Kerja  
Tabel 4.6 
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 
No Masa Kerja Jumlah Persentase 
1 1-5 Tahun  8 15 % 
2 6-10 Tahun 8 15 % 
 11-15 Tahun 12 23 % 
 16-20 Tahun 8 15 % 
3 >21 Tahun 16 32 % 
Jumlah 52 100 % 
Sumber: Data primer, diolah 2018 
Kinerja pegawai yang dibedakan dalam masa kerja memiliki kemampuan 
yang berbeda dalam mengetahui tujuan utama pekerjaannya. Kemampuan 
pegawai dengan masa kerja yang lebih lama mampu menguraikan pekerjaan, 
dimana pegawai tersebut lebih paham tugas/pekerjaan mana yang lebih 
diutamakan. Hal sebaliknya terjadi pada pegawai dengan masa kerja yang 
terbilang baru, para pegawai pada tingkat ini masih mengalami kesulitan dalam 
mengelola sejauh mana tugas dikerjakan. Tabel 4.6 menunjukkan tingkat masa 
kerja responden yang paling banyak berada pada >21 tahun yaitu sebanyak 16 
responden atau sebesar 32%,. Hal ini berarti bahwa semakin lama masa kerja 
pegawai, semakin cenderung mengalami peningkatan dalam hal kinerjanya. 
c. Analisis Deskriptif Variabel  
Deskripsi variabel dari 52 responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.7 
Statistik Deskriptif Variabel 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Ketaatan Aturan 52 40,00 65,00 55,1538 5,69274 
Asimetri 
Informasi 
52 20,00 35,00 28,0577 4,10363 
Fraud Akuntansi 52 28,00 75,00 61,9615 13,92129 
Perilaku Tidak 
Etis 
52 13,00 50,00 37,2115 8,66441 
Valid N (listwise) 52     
 
Tabel 4.7 menunjukkan statistik deskriptif dari masing-masing variabel  
penelitian. Berdasarkan  tabel  4.7,  hasil analisis dengan menggunakan statistik  
deskriptif terhadap ketaatan aturan menunjukkan nilai minimum sebesar 40, nilai  
maksimum sebesar 365, mean (rata-rata) sebesar 55,15 dengan standar deviasi  
sebesar 5,69. Selanjutnya hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif  
terhadap variabel asimetri informasi menunjukkan nilai minimum sebesar 20, nilai 
maksimum sebesar 35, mean (rata-rata) sebesar 28,05 dengan standar deviasi 
sebesar 4,10. Variabel fraud akuntansi menunjukkan nilai minimum  sebesar 28, 
nilai maksimum sebesar 75, mean (rata-rata) sebesar 61,96 dengan standar deviasi 
sebesar 13,92. Variabel perilaku tidak etis menunjukkan  nilai  minimum  sebesar 
13, nilai maksimum sebesar 50, mean (rata-rata) sebesar 37,21 dengan standar 
deviasi sebesar 8,66.  
1. Analisis Deskriptif Variabel Ketaatan Aturan (X1) 
Analisa deskripsi terhadap variabel ketaatan aturan terdiri dari 13 item 
pernyataan akan dilakukan dari hasil pernyataan responden mengenai ketaatan 








Deskripsi Item Pernyataan Variabel Ketaatan Aturan 
Item 
Pernyataan 
Frekuensi dan Persentase 
Skor Mean  
STS TS R S SS 
X1.1 1 1 12 33 5 196 3,76 
X1.2 1 0 5 27 19 219 4,21 
X1.3 1 0 4 31 16 217 4,17 
X1.4 0 0 7 27 18 219 4,21 
X1.5 0 0 4 28 20 224 4,30 
X1.6 0 0 3 26 23 228 4,38 
X1.7 0 0 2 25 25 231 4,44 
X1.8 0 0 9 27 16 215 4,13 
X1.9 0 0 4 31 17 221 4,25 
X1.10 0 0 3 31 18 223 4,28 
X1.11 0 0 3 29 20 225 4,32 
X1.12 0 0 1 33 18 225 4,32 
X1.13 0 0 3 29 20 225 4,32 
Rata-rata Keseluruhan 4,23 
   Sumber: Data primer, diolah 2018 
Berdasarkan Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa dari 52 orang responden 
yang diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan 
pada variabel ketaatan aturan (X1) nilai frekuensi tertinggi berada pada nilai 
“Setuju” dengan skor 33 pada pertanyaan pertama (X1.1) dan (X1.12) bahwa 
“suatu kewajiban organisasi dalam membuat laporan keuangan harus mengikuti 
aturan akuntansi” artinya SKPD Kota Makasar dalam melaksanakan penyusunan 
laporan kuangan harus mengikuti aturan agar tercipta akuntabilitas dan 
transparansi pengelolaan keuangan dan laporan keuangan yang berkualitas. Pada 
variabel ketaatan aturan berada pada skor tertinggi 231. Hal ini berarti bahwa 
responden memberikan persepsi yang cukup baik terhadap pemahaman mengenai 
ketaatan aturan. Pada variabel ketaatan aturan, terlihat bahwa nilai indeks tertinggi 
sebesar 4,44 berada pada item pernyataan ketujuh. Responden yang terdiri dari 
pegawai bagian keuangan sebagian besar berpendapat bahwa mereka mengetahui 
peraturan perundang-undangan terkait dengan peraturan daerah. 
2. Analisis Deskriptif Variabel Asimetri Informasi (X2) 
Analisa deskripsi terhadap variabel asimetri informasi terdiri dari 7 item 
pernyataan akan dilakukan dari hasil pernyataan responden mengenai asimetri 




Deskripsi Item Pernyataan Variabel Asimetri Informasi 
Item 
Pernyataan 
Frekuensi dan Persentase 
Skor Mean  
STS TS R S SS 
X2.1 0 2 8 32 10 206 3,96 
X2.2 0 1 12 27 12 206 3,96 
X2.3 0 0 10 29 13 211 4,05 
X2.4 0 0 14 25 13 207 3,98 
X2.5 0 0 14 25 13 207 3,98 
X2.6 0 2 10 21 19 213 4,09 
X2.7 0 2 11 23 16 209 4,01 
Rata-rata Keseluruhan 4,00 
Sumber: Data primer, diolah 2018 
Berdasarkan Tabel 4.9 dapat diketahui bahwa dari 52 orang responden 
yang diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan 
pada variabel asimetri informasi (X2) nilai frekuensi tertinggi berada pada nilai 
“Setuju” dengan skor 32 pada pertanyaan pertama (X2.1) bahwa “salah satu pihak 
dari suatu transaksi memiliki lebih banyak dibanding pihak lainnya” artinya 
SKPD Kota Makasar mem punyai informasi lebih banyak tentang pemerintah dan 
prospek dimasa yang akan datang dibandingkan dengan masyarakat sehingga 
dapat lebih fleksibel mempengaruhi pelaporan keuangan untuk memaksimalkan 
kepentingannya. Pada variabel transparansi berada pada skor tertinggi 213. Hal ini 
berarti bahwa responden memberikan persepsi yang cukup baik terhadap 
pemahaman mengenai transparansi. Pada variabel asimetri informasi, terlihat 
bahwa nilai indeks tertinggi sebesar 4,09 berada pada item pernyataan kedua. 
Responden yang terdiri dari pegawai pengelola keuangan sebagian besar 
berpendapat bahwa mereka mengetahui peraturan perundang-undangan terkait 
asimetri informasi dalam membuat laporan keuangan yang akurat.  
3. Analisis Deskriptif Variabel Perilaku Tidak Etis  (M) 
Analisa deskripsi terhadap variabel perilaku tidak etis dari 10 item 
pernyataan akan dilakukan dari hasil pernyataan responden mengenai perilaku 
tidak etis. Nilai rata-rata hasil pernyataan responden dapat dilihat hasilnya sebagai 
berikut: 
Tabel 4.10 
Deskripsi Item Pernyataan Variabel Perilaku Tidak Etis 
Item 
Pernyataan 
Frekuensi dan Persentase 
Skor Mean  
STS TS R S SS 
M1 1 3 15 16 17 201 3,86 
M2 1 4 17 16 14 194 3,73 
M3 2 6 15 18 11 186 3,57 
M4 1 5 16 17 13 192 3,69 
M5 0 7 16 16 13 191 3,67 
M6 1 10 8 21 18 189 3,63 
M7 1 6 11 13 21 203 3,93 
M8 1 7 12 14 18 197 3,78 
M9 1 10 9 13 19 195 3,75 
M10 2 10 9 17 14 187 3,59 
Rata-rata Keseluruhan 3,72 
Sumber: Data primer, diolah 2018 
Tabel 4.10 menunjukkan bahwa dari 52 orang responden yang diteliti, 
secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada Perilaku 
Tidak Etis (M) berada pada daerah tinggi dengan skor 203. Hal ini berarti bahwa 
responden memberikan persepsi yang cukup baik terhadap prilaku tidak etis. Pada 
variabel prilaku tidak etis, terlihat bahwa nilai indeks tertinggi sebesar 3,59 
terdapat pada item pernyataan kesepuluh. Responden yang terdiri dari pegawai 
pengelola keuangan sebagian besar berpendapat bahwa kegiatan prilaku tidak etis 
secara berkala dievaluasi untuk memastikan kegiatan yang dilakukan sesuai dan 
berfungsi sebagaimana mestinya.  
4. Analisis Deskriptif Variabel Fraud Akuntansi  (Y) 
Analisa deskripsi terhadap variabel fraud akuntansi dari 15 item 
pernyataan akan dilakukan dari hasil pernyataan responden mengenai fraud 
akuntansi. Nilai rata-rata hasil pernyataan responden dapat dilihat hasilnya 
sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Deskripsi Item Pernyataan Variabel Fraud Akuntansi 
Item 
Pernyataan 
Frekuensi dan Persentase 
Skor Mean  
STS TS R S SS 
Y1 0 6 19 13 14 191 3,67 
Y2 0 2 10 11 29 223 4,25 
Y3 0 4 8 11 29 221 4,25 
Y4 0 4 12 12 24 212 4,07 
Y5 1 3 11 12 25 213 4,09 
Y6 2 6 4 16 24 210 4,03 
Y7 2 5 7 14 24 209 4,01 
Y8 1 4 10 12 25 212 4,07 
Y9 1 3 9 15 24 214 4,11 
Y10 1 2 6 12 31 226 4,34 
Y11 1 5 5 9 32 222 4,26 
Y12 1 4 8 11 28 217 4,17 
Y13 1 5 7 16 23 211 4,05 
Y14 1 6 6 10 29 216 4,15 
Y15 0 5 5 10 32 225 4,32 
Rata-rata Keseluruhan 4,12 
Sumber: Data primer, diolah 2018 
Tabel 4.11  menunjukkan bahwa dari 52 orang responden yang diteliti, secara 
umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada variabel fraud 
akuntansi (Y) berada pada daerah tinggi dengan skor 226. Hal ini berarti bahwa 
responden memberikan persepsi yang cukup baik terhadap fraud akuntansi. Pada 
variabel fraud akuntansi, terlihat bahwa nilai indeks tertinggi sebesar 4,34 terdapat 
pada item pernyataan kesepulu. Responden yang terdiri dari pegawai pengelola 
keuangan sebagian besar berpendapat bahwa prosedur akuntansi seharunya 
diterapkan oleh suatu entitas  agar tidak menimbulkan kesalahan pada laporan 
keuangan yang disajikan dan penyalahgunaan aset di entitas. 
3. Uji Kualitas Data 
Tujuan dari uji kualitas data adalah untuk mengetahui konsistensi dan 
akurasi data yang dikumpulkan. Uji kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan 
instrument penelitian dapat dianalisis dengan menggunakan uji validitas dan uji 
reliabilitas. 
a. Uji Validitas 
Uji Validitas adalah prosedur untuk memastikan apakah kuesioner yang 
akan dipakai untuk mengukur variabel penelitian valid atau tidak. Kuesioner dapat 
dikatakan valid  jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan 
sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Untuk mengetahui item pernyataan 
itu valid dengan melihat nilai Corrected Item Total Corelation. Apabila item 
pernyataan mempunyai r hitung > dari r tabel maka dapat dikatakan valid. Pada 
penelitian ini terdapat jumlah sampel (n) = 52 responden dan besarnya df dapat 
dihitung 52-2 = 50 dengan df = 50 dan alpha = 0,05 didapat r tabel = 0,2732. Jadi, 
item pernyataan yang valid mempunyai r hitung lebih besar dari 0,2732.  Adapun 
hasil uji validitas data dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut: 
 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Validitas 
Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan 
Ketaatan Aturan X1.1 0,645 0,2732 Valid 
X1.2 0,783 0,2732 Valid 
X1.3 0,660 0,2732 Valid 
X1.4 0,663 0,2732 Valid 
X1.5 0,786 0,2732 Valid 
X1.6 0,730 0,2732 Valid 
X1.7 0,734 0,2732 Valid 
X1.8 0,652 0,2732 Valid 
X1.9 0,613 0,2732 Valid 
X1.10 0,661 0,2732 Valid 
X1.11 0,756 0,2732 Valid 
X1.12 0,593 0,2732 Valid 
X1.13 0,709 0,2732 Valid 
Asimetri Informasi X2.1 0,758 0,2732 Valid 
X2.2 0,730 0,2732 Valid 
X2.3 0,784 0,2732 Valid 
X2.4 0,723 0,2732 Valid 
X2.5 0,795 0,2732 Valid 
X2.6 0,879 0,2732 Valid 
X2.7 0,784 0,2732 Valid 
Perilaku Tidak Etis M1 0,878 0,2732 Valid 
M2 0,879 0,2732 Valid 
M3 0,893 0,2732 Valid 
M4 0,898 0,2732 Valid 
M5 0,896 0,2732 Valid 
M6 0,971 0,2732 Valid 
M7 0,924 0,2732 Valid 
M8 0,916 0,2732 Valid 
M9 0,937 0,2732 Valid 
M10 0,934 0,2732 Valid 
M11 0,959 0,2732 Valid 
M12 0,912 0,2732 Valid 
Fraud Akuntansi Y1 0,726 0,2732 Valid 
Y2 0,865 0,2732 Valid 
Y3 0,893 0,2732 Valid 
Y4 0,887 0,2732 Valid 
Y5 0,877 0,2732 Valid 
Y6 0,928 0,2732 Valid 
Y7 0,876 0,2732 Valid 
Y8 0,932 0,2732 Valid 
Y9 0,892 0,2732 Valid 
Y10 0,883 0,2732 Valid 
Y11 0,911 0,2732 Valid 
Y12 0,916 0,2732 Valid 
Y13 0,916 0,2732 Valid 
Y14 0,853 0,2732 Valid 
Y15 0,865 0,2732 Valid 
Tabel  4.12 tersebut  memperlihatkan  bahwa  seluruh  item  pernyataan  
memiliki  nilai koefisien  korelasi  positif  dan  lebih  besar  dari pada  R-tabel 
sebesar 0,2732.  Hal  ini  berarti  bahwa  data  yang diperoleh telah valid dan 
dapat dilakukan pengujian data lebih lanjut. 
b. Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatau kuesioner yang  
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuisioner dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten 
atau stabil dari waktu ke waktu. Uji  reliabilitas  data  dilakukan  dengan  
menggunakan  metode Alpha  Cronbach yakni suatu  instrumen  dikatakan  
reliabel  bila  memiliki  koefisien keandalan  reabilitas  sebesar 0,60 atau lebih. 
Hasil pengujian reliabilitas data dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Realibilitas 
No Variabel Cronbach’ Alpha Keterangan 
1 Ketaatan Aturan 0,907  Reliabel 
2 Asimetri Informasi 0,892 Reliabel 
3 Fraud Akuntansi 0,979 Reliabel 
5 Perilaku Tidak Etis 0,936 Reliabel 
Sumber : Data Primer, diolah 2018 
Tabel 4.13 diatas menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha dari semua 
variabel lebih besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen dari 
kuesioner yang digunakan untuk menjelaskan variabel ketaatan aturan, asimetri 
informasi, fraud akuntansi dan perilaku tidak etis yaitu dinyatakan handal atau 
dapat dipercaya sebagai alat ukur variabel.  
4. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum  menggunakan  teknik  analisis Regresi  Linier  Berganda untuk  
uji hipotesis,  maka  terlebih  dahulu  dilaksanakan  uji  asumsi klasik. Uji asumsi 
klasik dilakukan untuk melihat apakah asumsi-asumsi yang diperlukan dalam 
analisis regresi linear terpenuhi, uji asumsi klasik dalam penelitian ini menguji 
normalitas data secara statistik, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedasitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi 
normal atau tidak. Untuk lebih memastikan apakah data residual terdistribusi 
secara normal atau tidak, maka uji statistik yang dapat dilakukan yaitu pengujian 
one sample kolmogorov-smirnov. Uji ini digunakan untuk menghasilkan angka 
yang lebih detail, apakah suatu persamaan regresi yang akan dipakai lolos 
normalitas. Suatu persamaan regresi dikatakan lolos normalitas apabila nilai 
signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05. Hasil pengujian 
normalitas yang dilakukan menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar >0,05. Pengujian normalitas data 
juga dilakukan dengan menggunakan grafik yaitu histogram. 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Normalitas - One Sample Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 













Kolmogorov-Smirnov Z ,658 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,779 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Output SPSS 21 (2018) 
Berdasarkan grafik histogram dan uji statistik sederhana dapat 
disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji 
statistik menggunakan nilai Kolmogorov-smirnov. Dari tabel 4.14 dapat dilihat 
signifikansi nilai Kolmogorov-smirnov yang diatas tingkat kepercayaan 5% yaitu 
sebesar 0,658, hal tersebut menunjukkan bahwa data atau variabel-variabel 
terdistribusi normal. Selain itu Kolmogrof smirnov cara menguji normalitas yaitu 
dengan grafik normal yaitu dengan melihat grafik normal probability plot. 
Gambar 4.2 
Hasil Uji Normalitas – Normal Probability Plot 
 
Sumber: Output SPSS 21 (2018) 
Gambar 4.2 menunjukkan bahwa data terdistribusi normal karena bentuk 
grafik normal dan tidak melenceng ke kanan atau ke kiri. Gambar 4.2 
menunjukkan adanya titik-titik (data) yang tersebar di sekitar garis diagonal dan 
penyebaran titiktitik tersebut mengikuti arah garis diagonal. Hal ini berarti bahwa 
model-model regresi dalam penelitian ini memenuhi asusmsi normalitas 
berdasarkan analisis grafik normal probability plot. 
b. Uji Multikolinearitas  
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. 
Pengujian multikolinearitas dapat dilihat dari Tolerance Value atau Variance 
Inflation Factor (VIF), sebagai berikut: 
1) Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak 
terdapat multikoliniearitas pada penelitian tersebut. 
2) Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka dapat diartikan bahwa 
terdapat multikoliniearitas pada penelitian tersebut. 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
 
Ketaatan Aturan ,957 1,045 
Asimetri Informasi ,899 1,112 
Perilaku Tidak Etis ,938 1,067 
   
a. Dependent Variable: Fraud Akuntansi 
Sumber: Output SPSS 21 (2018) 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.15 diatas, nilai VIF untuk semua 
variabel memiliki nilai lebih kecil daripada 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 
0,10. Untuk ketaatan aturan 1,045, asimetri informasi 1,112, perilaku tidak etis 
1,067. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas antar 
variabel idependen karena semua nilai variabel memiliki nilai lebih kecil dari 10. 
Hasil ini didukung oleh nilai tolerance  yang menunjukkan nilai lebih besar dari 
0,10. Dimana variabel ketaatan aturan 0,957, asimetri informasi 0,899, prilaku 
tidak etis 0,938. 
 
 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan Sactter Plot. Apabila tidak terdapat pola yang teratur, maka model 
regresi tersebut bebas dari masalah heteroskedastisitas. Hasil pengujian 
heteroskedastisitas dengan metode Scatter Plot diperoleh sebagai berikut : 
Gambar 4.3 
Hasil  Heteroskedastisitas – Grafik Scatterplot 
 
Sumber: Output SPSS 21 (2018) 
Hasil uji heteroskedasitas dari gambar 4.3 menunjukan bahwa grafik 
scatterplot antara SRESID dan ZPRED menunjukkan pola penyebaran, di mana 
titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 
0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 
pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi 
fraud akuntansi berdasarkan ketaatan aturan, asimetri informasi dan perilaku tidak 
etis. 
Untuk menguji heteroskedastisitas ini juga dapat dilakukan dengan uji 
glejser. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas, apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka terjadi 
heteroskedastisitas. Hasil pengujinnya dapat dilihat pada table 4.16. 
Tabel 4.16 






B Std. Error Beta 
 
(Constant) 1,759 8,452  ,208 ,836 
Ketaatan Aturan ,131 ,112 ,164 1,168 ,248 
Asimetri Informasi ,073 ,161 ,066 ,456 ,651 
Perilaku Tidak Etis -,137 ,075 -,261 -1,833 ,073 
      
a. Dependent Variable: AbsUt 
Sumber: Output SPSS 21 (2018) 
Hasil uji Glejser pada Tabel 4.16 di atas, dapat diketahui bahwa fraud 
akuntansi untuk semua variabel independen tingkat signifikansinya diatas tingkat 
kepercayaan 5%. Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung 
adanya heteroskedastisitas. 
5. Hasil Uji Hipotesis 
Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis H1 dan H2, 
menggunakan analisis regresi berganda dengan meregresikan variabel independen  
(ketaatan aturan dan asimetri informasi) terhadap variabel dependen (fraud 
akuntansi), sedangkan untuk menguji hipotesis H3 dan H4, menggunakan analisis 
moderasi dengan pendekatan absolut residual atau uji nilai selisih mutlak. Uji 
hipotesis ini dibantu dengan menggunakan program SPSS versi 21. 
1. Hasil Uji Regresi Berganda Hipotesis Penelitian H1 dan H2 
Pengujian  hipotesis  H1 dan H2, dilakukan  dengan  analisis  regresi 
berganda pengaruh ketaatan aturan dan asimetri informasi terhadap fraud 
akuntansi.  Hasil  pengujian  tersebut ditampilkan sebagai berikut: 
Tabel 4.17 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 




 ,607 ,591 8,90130 
a. Predictors: (Constant), Ketaatan Aturan, Asimetri Informasi 
 Sumber: Output SPSS 21 (2018) 
Berdasarkan hasil uji koefisien deteminasi diatas, nilai R2 (Adjusted R 
Square) dari model regresi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan variabel bebas (independent) dalam menerangkan variabel terikat 
(dependent). Dari table diatas diketahui bahwa nilai R2 sebesar 0,591, hal ini 
berarti bahwa 59% yang menunjukkan bahwa frauda akuntansi dipengaruhi oleh 
variabel ketaatan aturan dan asimetri informasi. Sisanya sebesar 41% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini. 
Tabel 4.18 
Hasil Uji F – Uji Simultan 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression  6001,502 2 3000,751 37,872 ,000
b
 
Residual 3883,421 49 79,233   
Total 9883,923 51    
a. Dependent Variable: Fraud Akuntansi 
b. Predictors: (Constant), Asimetri Informasi, Ketaatan Aturan 
Sumber: Output SPSS 21 (2018) 
Berdasarkan tabel 4.18 di atas dapat dilihat bahwa dalam pengujian  
regresi berganda menunjukkan hasil F hitung sebesar 37,827 dengan tingkat 
signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, di mana nilai F hitung (37,827) lebih 
besar dari nilai F tabelnya sebesar 2,92 (df1=4-1=3 dan df2=51-4=47). Berarti 
variabel ketaatan aturan dan asimetri informasi secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap fraud akuntansi. 
Tabel 4.19 






B Std. Error Beta 
 
(Constant) 23,504 16,551  1,420 ,162 
Ketaatan Aturan -,522 ,224 -,214 -2,334 ,024 
Asimetri Informasi 2,397 ,310 ,707 7,723 ,000 
      
a.Dependent Variable: Fraud Akuntansi 
Sumber: Output SPSS 21 (2018) 
Berdasarkan tabel 4.19 diatas dapat dianalisis model estimasi sebagai 
berikut : 
Y = 23,504 - 0,522X1 + 2,397X2 + e 
Keterangan : 
Y   = Fraud Akuntansi 
X1   = Ketaatan Aturan  
X2  = Asimetri Informasi 
a   = Konstanta  
b1, b2  = Koefisien regresi 
e   = Standar error 
Dari persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa :  
a. Nilai konstanta sebesar 23,504 mengindikasikan bahwa jika variabel 
independen (ketaatan aturan dan asimetri informasi) adalah nol maka fraud 
akuntansi akan terjadi sebesar 23,504. 
b. Koefisien regresi variabel ketaatan aturan (X1) sebesar -0,522 
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel ketaatan 
aturan akan meningkatkan fraud akuntansi sebesar -0,522. 
c. Koefisien regresi variabel asimetri informasi (X2) sebesar 2,397 
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel asimetri 
informasi akan akan meningkatkan fraud akuntansi sebesar 2,397.  
Hasil interpretasi atas hipotesis penelitian (H1 dan H2) yang diajukan dapat 
dilihat sebagai berikut: 
1. Ketaatan aturan berpengaruh positif dan signifikan terhadap fraud akuntansi 
(H1) 
Berdasarkan tabel 4.18 dapat dilihat bahwa variabel ketaatan aturan 
memiliki t hitung sebesar  -2,334< t tabel  sig. α=0,05 dan df = n-k, yaitu 52-4=48 
t table 1,677 dengan koefisien beta unstandardized sebesar -0,522 dan tingkat 
signifikansi 0,24 yang lebih besar dari 0,05, maka H1 diterima. Hal ini berarti 
ketaatan aturan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap fraud akuntansi. 
Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan kataatan aturan 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap fraud akuntansi diterima. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan ketaatan aturan sebesar 1 
satuan maka akan menurunkan fraud akuntansi sebesar -0,522 dengan asumsi 
variabel lain tetap. 
Hasil ini didukung dengan adanya teori kepatuhan, jika ditinjau dari 
prespektif normatif berhubungan dengan apa yang orang anggap sebagai moral 
dan berlawanan dengan kepentingan pribadi mereka dalam hal ini pihak instansi 
terdorong untuk menyajikan laporan keuangan dengan sesuai dan akurat karena 
suatu instansi memiliki kepentingan yang lebih luas sehingga akan lebih berhati-
hati dalam pelaporan keuangan untuk menciptakan akuntabilitas dan transparansi 
pengelolaan keuangan dan laporan keuangan yang berkualitas 
2. Asimetri informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap fraud 
akuntansi (H2) 
Berdasarkan tabel 4.18 dapat dilihat bahwa variabel asimetri informasi 
memiliki t hitung sebesar  7,723> t tabel  sig. α=0,05 dan df = n-k, yaitu 52-4=48 t 
tabel 1,677 dengan tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, maka H2 
diterima. Hal ini berarti asimetri informasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap fraud akuntansi. Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan 
asimetri informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap fraud akuntansi 
diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi asimetri 
informasi yang dimiliki pegawai maka fraud akuntansi yang akan dilakukan juga 
semakin tinggi. 
Teori keagenan juga mendukung hasil penelitian ini, teori ini menjelaskan 
permasalahan terjadi akibat adanya kesenjangan informasi prinsipal dan agen. 
Adanya asimetri informasi akan memicu tindakan fraud dari para staf. Sehingga 
asimetri informasi yang terjadi antara prinsipal dan agen mendorong agen untuk 
menyajikan informasi yang tidak sebenarnya, terutama jika informasi tersebut 
berkaitan dengan pengukuran kinerja agen. 
2. Hasil Uji Regresi Moderasi dengan Penekatan Nilai Selisih Mutlak Terhadap 
Hipotesis Penelitian H3 dan H4. 
Langkah uji nilai selisih mutlak dalam penelitian ini dapat digambarkan 
dengan persamaan regresi sebagai berikut: 
Y  = α + β1ZX1 +  β2ZX2 + β3ZX3 + β4ZM + β5|ZX1-ZM| + β6|ZX2–
ZM| ++ β7|ZX3–ZM| + e 
Untuk menentukan apakah variabel moderasi yang kita gunakan memang 
memoderasi variabel X terhadap Y maka perlu diketahui kriteria sebagai berikut 
(Ghozali, 2013):  
Tabel 4.20 
Kriteria Penentuan Variabel Moderating 
No Tipe Moderasi Koefisien 
1 Pure Moderasi b2 Tidak Signfikan 
b3 Signifikan 
2 Quasi Moderasi b2 Signfikan 
b3 Signifikan 
3 Homologiser Moderasi (Bukan 
Moderasi) 
b2 Tidak Signfikan 
b3  Tidak Signifikan 
4 Prediktor b2 Signfikan 
b3 Tidak Signifikan 
 
Keterangan: 
 b2 :   variabel perilaku tidak etis 
 b3 : variabel interaksi antara masing-masing variabel bebas (ketaatan 
aturan dan asimetri informasi) dengan perilaku tidak etis. 
 
Untuk mengetahui bagaimana peranan variabel perilaku tidak etis atas 
pengaruh ketaatan aturan dan asimetri informasi terhadap fraud akuntansi. 
Tabel 4.21 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,874
a
 ,764 ,738 7,12827 
a. Predictors: (Constant), X2_M, X1_M Zscore: Asimetri Informasi, Zscore:  
Ketaatan Aturan, Zscore:  Perilaku Tidak Etis 
Sumber: Output SPSS 21 (2018) 
Berdasarkan tabel 4.21 di atas nilai R adalah 0,874 atau 87,4% menurut 
pedoman interpretasi koefisien korelasi, angka ini termasuk kedalam kategori 
berpengaruh sangat kuat karena berada pada interval 0,80–1,000. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel Zscore: Ketaatan Aturan, Zscore: Asimetri 
Informasi, Zscore: Perilaku Tidak Etis, X1_M. dan X2_M berpengaruh kuat 
terhadap fraud akuntansi. Hasil uji koefisien determinasi di atas menunjukkan R2 
(RSquare) sebesar 0,764 yang berarti fraud akuntansi dapat dijelaskan oleh 
variabel Zscore: ketaatan aturan, Zscore: asimetri informasi, Zscore: perilaku 
tidak etis, X1_M. dan X2_M, sekitar 76,4% dan sisanya sebesar 3,6% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini. 
Tabel 4.22 




Model Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 7546,557 5 1509,311 29,704 ,000
b
 
Residual 2337,366 46 50,812   
Total 9883,923 51    
a. Dependent Variable: Fraud Akuntansi 
b. Predictors: (Constant), X2_M, X1_M, Zscore: Asimetri informasi, 
Zscore:  Ketaatan Aturan, Zscore:  Perilaku Tidak Etis 
Sumber: Output SPSS 21 (2018) 
Hasil Anova atau F test menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 29,704 
dengan tingkat signifikansi 0,000 jauh di bawah 0,05. Hal ini berarti bahwa 
variabel variabel X2_M, Zscore: Asimetri informasi dan X1_M, Zscore: asimetri 
informasi, Zscore: Perilaku tidak etis secara bersama-sama atau simultan 
mempengaruhi fraud akuntansi. 
Tabel 4.23 
Hasil Uji T – Uji Parsial 












(Constant) 63,160 2,514  25,118 ,000 
Zscore:  Ketaatan Aturan -3,226 1,102 -,232 -2,926 ,005 
Zscore:  Asimetri Informasi 7,349 1,143 ,528 6,430 ,000 
Zscore:  Perilaku Tidak Etis 5,723 1,218 ,411 4,697 ,000 
X1_M -3,223 1,403 -,176 -2,298 ,026 
X2_M 3,056 1,498 ,184 2,041 ,047 
 
a. Dependent Variable: Fraud Akuntansi 
Sumber: Output SPSS 21 (2016) 
Berdasarkan tabel 4.23 dapat digambarkan dengan persamaan regresi sebagai 
berikut: 
 
Y = 63,160 – 3,226X1 + 7,349X2 + 5,723X3  - 3,223X1*X3 – 
7,349X2*X3 + e 
Keterangan: 
Y = Fraud Akuntansi 
X1 = Ketaatan Aturan 
X2 = Asimetri Informasi 
X3 = Perilaku Tidak Etis 
X1*X3 = Interaksi antara Ketaatan Aturan dengan Perilaku Tidak Etis 
X2*X3 = Interaksi antara Ketaatan Aturan dengan Perilaku Tidak Etis 
Internal  
α = Konstanta 
β1 – β7 = Koefisien Regresi 
e = Error Term 
Pembahasan terkait pengujian H3 dan H4 melibatkan variabel moderasi dapat 
dijabarkan sebagi berikut: 
1.  Perilaku tidak etis memoderisasi hubungan antara ketaatan aturan dengan 
fraud Akuntansi (H3) 
Diperoleh nilai signifikan uji t variabel perilaku tidak etis sebesar 0,000 
nilai tersebut kurang dari 0,05 yang berarti bahwa terdapat pengaruh variabel 
perilaku tidak etis terhadap fraud akuntansi. Selanjutnya pada regresi dengan 
interaksi diperoleh nilai signifikan interaksi ketaatan aturan dan perilaku tidak etis 
sebesar 0,026 yang menunjukan bahwa interaksi tersebut berpengaruh. Karena 
koefsien b2 signifikan dan b3 signifikan, maka penggunaan variabel perilaku tidak 
etis termasuk dalam kategori quasi moderasi. Quasi moderasi merupakan variabel 
yang memoderisasi hubungan antara variabel independen dan variabel dependen 
dimana variabel moderasi semua berinteraksi dengan variabel independen 
sekaligus menjadi variabel independen. Artinya, variabel perilaku tidak etis 
merupakan variabel yang mampu memoderisasi hubungan antara variabel 
ketaatan aturan terhadap fraud akuntansi dan sekaligus menjadi variabel 
independen. 
Berdasarkan hasil uji nilai selisih mutlak yang terlihat pada tabel 4.23 
menunjukkan bahwa variabel moderating X1_M mempunyai t hitung sebesar -
2,298< t table 1,677 dengan tingkat signifikansi 0,026 yang lebih kecil dari 0,05, 
maka H3 diterima. Hal ini berarti bahwa perilaku tidak etis variabel moderasi 
yang memperlemah hubungan variabel ketaatan aturan terhadap fraud akuntansi. 
Jadi hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan perilaku tidak etis  tidak memoderasi 
ketaatan aturan terhadap fraud akuntansi diterima. 
Hasil penelitian ini mendukung teori kepatuhan, jika ditinjau dari 
prespektif normatif berhubungan dengan apa yang orang anggap sebagai moral 
dan berlawanan dengan kepentingan pribadi mereka dalam hal ini pihak instansi 
terdorong untuk menyajikan laporan keuangan dengan sesuai dan akurat karena 
suatu instansi memiliki kepentingan yang lebih luas sehingga akan lebih berhati-
hati dalam pelaporan keuangan untuk menciptakan akuntabilitas dan transparansi 
pengelolaan keuangan dan laporan keuangan yang berkualitas. 
2. Perilaku tidak etis memoderisasi hubungan antara asimetri informasi dengan 
fraud akuntansi (H4) 
Diperoleh nilai signifikan uji t variabel perilaku tidak etis sebesar 0,000. 
Nilai tersebut kurang dari 0,05 yang berarti bahwa terhdapat pengaruh variabel 
perilaku tidak etis terhadap fraud akuntansi. Selanjutnya pada regresi dengan 
interaksi diperoleh nilai signifikan interaksi asimetri informasi dan perilaku tidak 
etis sebesar 0,047 yang menunjukan bahwa interaksi tersebut berpengaruh. Karena 
koefisien b2 signifikan dan b3 signifikan, maka penggunaan variabel perilaku tidak 
etis termasuk dalam kategori quasi moderasi. Quasi moderasi merupakan variabel 
yang memoderisasi hubungan antara variabel independen dan variabel dependen 
dimana variabel moderasi semua berinteraksi dengan variabel independen 
sekaligus menjadi variabel independen. Artinya, variabel perilaku tidak etis 
merupakan variabel yang mampu mempoderisasi hubungan antara variabel 
asimetri informasi terhadap fraud akuntansi dan sekaligus menjadi variabel 
independen. 
Berdasarkan hasil uji nilai selisih mutlak yang terlihat pada tabel 4.23 
menunjukkan bahwa variabel moderating X2_M mempunyai t hitung sebesar 
2,041> t table 1,677 dengan tingkat signifikansi 0,047 yang lebih kecil dari 0,05, 
maka H4 diterima. Hal ini berarti bahwa variabel perilaku tidak etis merupakan 
variabel moderasi yang memperkuat hubungan variabel asimetri informasi 
terhadap fraud akuntansi. Jadi hipotesis keempat (H4) yang menyatakan perilaku 
tidak etis memoderasi asimetri informasi terhadap fraud akuntansi diterima. 
Teori keagenan juga mendukung hasil penelitian ini, teori ini menjelaskan 
permasalahan terjadi akibat adanya kesenjangan informasi prinsipal dan agen. 
Adanya asimetri informasi akan memicu tindakan fraud dari para staf. Sehingga 
asimetri informasi yang terjadi antara prinsipal dan agen mendorong agen untuk 
menyajikan informasi yang tidak sebenarnya, terutama jika informasi tersebut 
berkaitan dengan pengukuran kinerja agen. 
B. Pembahasan 
1. Pengaruh ketaatan aturan terhadap fraud akuntansi 
Hipotesis pertama (H1) yang diajukan dalam penelitian ini adalah ketaatan 
aturan berpengaruh negatif terhadap fraud akuntansi. Berdasarkan hasil analisis 
regresi berganda menunjukkan bahwa ketaatan aturan berpengaruh negatif 
terhadap fraud akuntansi, dengan demikian hipotesis pertama diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi ketaatan aturan akuntansi pada instansi maka 
semakin rendah instansi untuk melakukan fraud. 
Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa Satuan Kerja Perangkat 
Daerah (SKPD) Kota Makassar telah memberikan pedoman bagi para pegawai 
bagaimana melakukan kegiatan akuntansi dengan baik dan benar sehingga 
menghasilkan laporan keuangan yang efektif dan mampu menghasilkan informasi 
yang handal kepada pihak yang berkempentingan. Sehingga dapat memperkecil 
perilaku curang, dan kegagalan penyusunan laporan keuangan karena 
ketidaktaatan pada aturan akuntansi. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Rizky dan 
Fitri (2017) serta Randiza (2016) bahwa ketaatan aturan berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap fraud akuntansi, semakin tinggi ketaatan aturan yang dimiliki 
pegawai maka fraud akuntansi yang dilakukan juga akan semakin menurun. 
Kegagalan penyusunan laporan keuangan keuangan dan penyalahgunaan asset 
yang disebabkan karena ketidaktaatan pada aturan akuntansi, di mana hal tersebut 
akan menimbulkan fraud. Hal ini disebabkan karena ketidaksesuaian prosedur dan 
aturan sehingga asset dan laporan keuangan dapat dimanipulasi. Hal ini juga di 
dukung oleh penelitian Dewi (2017) yang mengungkapkan semakin tinggi 
ketaatan pada aturan akuntansi pada pemerintahan maka semakin rendah 
kecenderungan fraud akuntansi pemerintah untuk melakukan fraud akuntansi, 
agar menghasilkan informasi yang berkualitas, maka penyajian laporan keuangan 
harus sesuai aturan kerja yang sesuai dengan prinsip akuntansi.  
Hal ini didukung dengan adanya teori kepatuhan, jika ditinjau dari 
prespektif normatif berhubungan dengan apa yang orang anggap sebagai moral 
dan berlawanan dengan kepentingan pribadi mereka dalam hal ini pihak instansi 
terdorong untuk menyajikan laporan keuangan dengan sesuai dan akurat karena 
suatu instansi memiliki kepentingan yang lebih luas sehingga akan lebih berhati-
hati dalam pelaporan keuangan untuk menciptakan akuntabilitas dan transparansi 
pengelolaan keuangan dan laporan keuangan yang berkualitas. 
2. Pengaruh asimetri informasi terhadap fraud akuntansi 
Hipotesis kedua (H2) yang diajukan dalam penelitian ini adalah asimetri 
informasi berpengaruh positif terhadap fraud akuntansi. Berdasarkan hasil analisis 
regresi berganda menunjukan bahwa asimetri informasi berpengaruh positif 
terhadap fraud akuntansi, dengan demikian hipotesis kedua diterima. Hal ini 
menunjukan bahwa semakin tinggi asimetri informasi yang dimiliki pegawai 
maka fraud akuntansi yang akan dilakukan juga semakin tinggi. 
Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa adanya asimetri informasi 
dapat mendorong terjadinya  fraud  akuntansi pada Satuan Kerja Perangkat 
Daerah (SKPD) Kota Makassar, setiap fraud akuntansi akan cenderung meningkat 
apabila asimetri informasi sering terjadi dalam suatu instansi. Dalam hal ini 
pimpinan kembali menjadi ujung tombak penentu apakah fraud akuntansi dapat 
diminimalisir atau tidak. Pemberian informasi secara merata kepada para staf 
sesuai bidang masing-masing, akan menumbuhkan rasa tanggung jawab pada staf. 
Apabila rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan telah tumbuh, maka fraud 
akuntansi akan dapat dihindari. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Ariani dkk. 
(2014) yang menunjukan bahwa asimetri informasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap fraud akuntansi. Hal ini didukung oleh Lestari dan Supadmi 
(2017) yang mengungkapkan bahwa semakin tinggi asimetri informasi yang 
dimiliki oleh suatu instansi maka fraud akuntansi yang dilakukan juga semakin 
meningkat. Hal ini dikarenakan pengelola laporan keuangan lebih mengetahui 
laporan keuangan yang sebenarnya sedangkan pihak eksternal  yang hanya 
memiliki informasi lebih sedikit dibandingkan pengelola. Dengan demikian 
pengelola keuangan memiliki kesempatan untuk memanipulasi laporan keuangan 
yang disajikan dikarenakan ketidaktahuan pengguna eksternal tentang angka dari 
laporan keuangan yang sebenarnya.  
Teori keagenan juga mendukung hasil penelitian ini, teori ini menjelaskan 
permasalahan terjadi akibat adanya kesenjangan informasi prinsipal dan agen. 
Adanya asimetri informasi akan memicu tindakan fraud dari para staf. Sehingga 
asimetri informasi yang terjadi antara prinsipal dan agen mendorong agen untuk 
menyajikan informasi yang tidak sebenarnya, terutama jika informasi tersebut 
berkaitan dengan pengukuran kinerja agen. Asimetri informasi dapat 
menimbulkan fraud akuntansi di pemerintahan dan dapat terjadi pada saat proses 
penyusunan anggaran dan laporan keuangan pemerintah daerah. Bila terjadi 
asimetri informasi, maka kesempatan untuk melakukan manipulasi laporan 
keuangan akan semakin besar. 
3. Pengaruh Perilaku Tidak Etis dalam Memoderisasi Ketaatan Aturan 
terhadap Fraud Akuntansi 
Hipotesis ketiga (H3) yang diajukan dalam penelitian ini adalah perilaku 
tidak etis memoderisasi pengaruh ketaatan aturan terhadap fraud akuntansi. 
Berdasarkan hasil regresi moderasi dengan pendekatan nilai selisih mutlak  
menunjukan bahwa perilaku tidak etis merupakan variabel moderasi yang 
memperlemah hubungan ketaatan aturan terhadap fraud akuntansi, dengan 
demikian hipotesis ketiga diterima. 
Aturan akuntansi dibuat sebagai dasar dalam penyusunan laporan 
keuangan dalam SKPD Kota Makaasar. Ketaatan aturan akuntansi merupakan 
suatu kewajiban bagi setiap instansi untuk mematuhi segala aturan akuntansi 
dalam melaksanakan penyusunan laporan keuangan agar tercipta akuntabilitas dan 
transparansi pengelolaan keuangan dan laporan keuangan yang berkualitas. 
Apabila laporan keuangan yang dibuat tidak sesuai aturan, maka akan memicu 
terjadinya tindakan fraud. Tindakan fraud yang terjadi di sebabkan oleh perilaku 
tidak etis yang dilakukan pemimpinnnya sendiri. Perilaku tidak etis yang biasanya 
dilakukan diantaranya penyalahgunaan wewenang dan kekuasaan, penipuan, dan 
penyalahgunaan sumber daya pemerintah. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sintadevi (2015) yang 
menyatakan bahwa ketaatan aturan berpengaruh negatif terhadap fraud akuntansi 
Ketaatan terhadap aturan akuntansi merupakan suatu kewajiban dalam 
pemerintahan karena apabila laporan keuangan yang dibuat tidak sesuai atau tanpa 
mengikuti aturan akuntansi yang berlaku maka keadaan tersebut dapat 
menumbuhkan perilaku tidak etis dan memicu terjadinya fraud akuntansi. 
Hasil penelitian ini mendukung teori kepatuhan, jika ditinjau dari 
prespektif normatif berhubungan dengan apa yang orang anggap sebagai moral 
dan berlawanan dengan kepentingan pribadi mereka dalam hal ini pihak instansi 
terdorong untuk menyajikan laporan keuangan dengan sesuai dan akurat karena 
suatu instansi memiliki kepentingan yang lebih luas sehingga akan lebih berhati-
hati dalam pelaporan keuangan untuk menciptakan akuntabilitas dan transparansi 
pengelolaan keuangan dan laporan keuangan yang berkualitas. 
4. Pengaruh Perilaku Tidak Etis dalam Memoderisasi Asimetri Informasi 
terhadap Fraud Akuntansi 
Hipotesis ketiga (H4) yang diajukan dalam penelitian ini adalah perilaku 
tidak etis memoderisasi pengaruh asimetri informasi terhadap fraud akuntansi. 
Berdasarkan hasil regresi moderasi dengan pendekatan nilai selisih mutlak  
menunjukan bahwa perilaku tidak etis merupakan variabel moderasi yang 
memperkuat hubungan asimetri informasi terhadap fraud akuntansi, dengan 
demikian hipotesis keempat diterima. Bila terjadi asimetri informasi, maka 
kesempatan untuk melakukan menipulasi laporan keuangan akan semakin besar. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Triasmara (2014) yang 
menyatakan bahwa asimetri informasi memiliki pengaruh signifikan terhadap 
fraud akuntansi. Maka semakin tinggi asimetri informasi yang terjadi semakin 
tinggi pula fraud akuntansi yang dilakukan.  Teori keagenan juga mendukung 
hasil penelitian ini, teori ini menjelaskan permasalahan terjadi akibat adanya 
kesenjangan informasi prinsipal dan agen. Adanya asimetri informasi akan 
memicu tindakan fraud dari para staf. Sehingga asimetri informasi yang terjadi 
antara prinsipal dan agen mendorong agen untuk menyajikan informasi yang tidak 
sebenarnya, terutama jika informasi tersebut berkaitan dengan pengukuran kinerja 
agen. 
Asimetri informasi dapat menimbulkan fraud akuntansi di pemerintahan 
dan dapat terjadi pada saat proses penyusunan anggaran dan laporan keuangan 
pemerintah daerah. Bila terjadi asimetri informasi, maka kesempatan untuk 
melakukan manipulasi laporan keuangan akan semakin besar. Selain itu dalam 
atribusi teori juga menjelaskan tentang perilaku seseorang yang dijelaskan bahwa 
terdapat perilaku yang berhubungan dengan sikap dan karakteristik individu, 
maka dapat dikatakan bahwa hanya melihat perilakunya akan dapat diketahui 
sikap atau karakteristik orang tersebut serta dapat juga memprediksi perilaku 







Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dan juga pembahasan 
yang telah diuraikan mengenai Pengaruh Ketaatan Aturan dan Asimetri Informasi 
terhadap Fraud Akuntansi dengan Perilaku Tidak Etis sebagai variabel 
moderating (Studi pada SKPD Kota Makassar), maka dapat diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa ketaatan aturan berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap fraud akuntansi. Semakin tinggi ketaatan 
pada aturan akuntansi pada pemerintahan maka semakin rendah 
kecenderungan fraud akuntansi pemerintah untuk melakukan fraud 
akuntansi. Agar menghasilkan informasi yang berkualitas, maka penyajian 
laporan keuangan harus sesuai aturan kerja yang sesuai dengan prinsip 
akuntansi.  
2. Berdasarkan hasil analisis menunjukan asimetri informasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap fraud akuntansi. Semakin tinggi asimetri 
informasi yang dimiliki pegawai maka fraud akuntansi yang akan 
dilakukan juga semakin tinggi. Asimetri informasi dapat menimbulkan 
fraud akuntansi di pemerintahan dan dapat terjadi pada saat proses 
penyusunan anggaran dan laporan keuangan pemerintah daerah. Bila 
terjadi asimetri informasi, maka kesempatan untuk melakukan manipulasi 
laporan keuangan akan semakin besar. 
3. Berdasarkan hasil analisis regresi moderasi dengan pendekatan nilai selisih 
mutlak menunjukan bahwa interaksi perilaku tidak etis dan ketaatan aturan 
berpengaruh terhadap fraud akuntansi. Hal ini berarti bahwa perilaku tidak 
etis variabel moderasi. Ketaatan terhadap aturan akuntansi merupakan 
suatu kewajiban dalam pemerintahan karena apabila laporan keuangan 
yang dibuat tidak sesuai atau tanpa mengikuti aturan akuntansi yang 
berlaku maka keadaan tersebut dapat menumbuhkan perilaku tidak etis dan 
memicu terjadinya fraud akuntansi. 
4. Berdasarkan hasil analisis regresi moderasi dengan pendekatan nilai selisih 
mutlak menunjukan bahwa perilaku tidak etis dan asimetri informasi 
berpengaruh terhadap fraud akuntansi. Hal ini berarti bahwa perilaku tidak 
etis merupakan variabel moderasi. Asimetri informasi dapat menimbulkan 
fraud akuntansi di pemerintahan dan dapat terjadi pada saat proses 
penyusunan anggaran dan laporan keuangan pemerintah daerah. Bila 
terjadi asimetri informasi, maka kesempatan untuk melakukan manipulasi 
laporan keuangan akan semakin besar. 
B. Keterbatasan Penelitan 
1. Pelaksanaan pengukuran yang tidak menghadapkan responden dengan 
kondisi nyata dikhawatirkan menyebabkan responden menjawab 
pernyataan survei secara normatif, sehingga hasil penelitian bisa saja 
menjadi bias dengan kondisi yang sebenarnya di lapangan. 
2. Dari jumlah Satuan Kerja Perangkat Daerah di Kota Makassar hanya 13 
SKPD yang bersedia mengisi kuesioner. Hal ini disebabkan karena 
permasalahan perizinan yang rumit dan kesibukan pelatihan serta 
kunjungan kerja para pegawai pada SKPD tersebut. Bagi Peneliti 
selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian, bukan hanya 
pada sektor publik yaitu Satuan Kerja Perangkat Daerah, tetapi juga dapat 
dilakukan pada sektor swasta yaitu perusahaan.  
3. Penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan untuk semua pegawai SKPD di 
Indonesia, karena latar belakang dan letak geografis yang berbeda-beda. 
C. Saran 
  Adapun saran yang diajukan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Bagi Pegawai dalam menyusun laporan keuangan diharapkan mampu 
meningkatkan transparansi pada dirinya untuk mencegah terjadinya 
fraud dan tetap menjaga integritas yang dimiliki untuk meminimalisir 
perilaku tidak etis. 
2. Bagi Pemerintah Kota Makassar diharapkan untuk meningkatkan 
pengendalian internal sehingga setiap karyawan lebih menaati 
peraturan yang berlaku agar dapat mencegah dan mengurangi fraud 
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Lampiran 2 : Kuesioner Penelitian 
Makassar,       2018 
Perihal : Permohonan untuk Mengisi Kuesioner 
  Kepada 
Yth. Bapak/Ibu 
  Di 
Tempat 
 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh. 
Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir sebagai mahasiswa strata satu (S1) 
Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar, maka penulis akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Ketaatan Aturan dan Asimetri Informasi Terhadap Fraud Akuntansi Dengan 
Perilaku Tidak Etis Sebagai Variabel Moderating (Studi Empiris Pada SKPD Kota 
Makassar)”. Data yang penulis peroleh dari Bapak/Ibu berikan akan dijamin 
kerahasiaannya serta orientitasnya yang hanya penulis gunakan untuk kepentingan 
akademis. Kejujuran dan kebenaran data yang Bapak/Ibu berikan adalah bantuan yang 
tidak ternilai bagi penulis. 
Penulis menyadari kesibukan dan keterbatasan waktu yang Bapak/Ibu miliki. 
Namun, penelitian ini tidak dapat penulis lakukan tanpa bantuan Bapak/Ibu. Oleh karena 
itu, penulis sangat memohon kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktu untuk mengisi 
kuesioner penelitian ini. 
Demikian permohonan ini penulis ajukan, atas bantuan Bapak/Ibu penulis 
ucapkan banyak terima kasih. 






 KUESIONER PENELITIAN 
A. Identitas Responden 
Mohon dijawab pada isian yang telah disediakan dan pilihlah jawaban pada pertanyaan 
pilihan dengan memberi ceklis (√) pada satu jawaban yang sesuai dengan kondisi 
Bapak/Ibu. 
1. Tanggal Pengisian  :  
 
2. Nama Instansi   :  
 
3. Nama Responden  :  
 
4. Jabatan    : 
 
5. Jenis Kelamin   :     Laki-laki   Perempuan 
 
6. Latar Belakang Pendidikan  :  
 Ekonomi / Akuntansi  
 Lainnya ………. 
7. Pendidikan Terakhir   :  
 SLTA/Sederajat  
 Diploma (D3)  
 Strata 1 (Sarjana)  
 Strata 2 (Master)  
 Strata 3 (Doktor)  
8. Lama Bekerja   : 
 1 – 5 tahun  
 6 – 10 tahun  
 11 – 15 tahun  
 16 – 20 tahun  







B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 
 Mohon dibaca setiap pernyataan dengan teliti. 
 Bapak/Ibu dan Saudara/i cukup memberikan tanda ceklis (√) atau silang (X) pada 
pilihan jawaban yang tersedia (rentang angka dari 1 sampai dengan 5). Setiap 
pernyataan mengharapkan hanya satu jawaban dan setiap angka akan mewakili 
tingkat kesesuaian dengan pendapat yang diberikan :  
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
2 = Tidak Setuju (TS) 
3 = Kurang Setuju (KS) 
4 = Setuju (S) 
5=  Sangat Setuju (SS) 
 Dalam mengisi kuesioner ini mohon dijawab semua pernyataan yang ada, karena 
penulis membutuhkan jawaban untuk kepentingan penelitian. 
C. DAFTAR PERNYATAAN UNTUK VARIABEL KETAATAN ATURAN (X1) 
(Shintadevi, 2015) 
No Pernyataan STS TS KS S SS 
1 Prinsip akuntansi (pendapatan dan 
keuntungan, akuntansi biaya dan kerugian, 
akuntansi aset, kewajiban dan  ekuitas)  
sudah sesuai dengan peraturan dari 
pemerintah. 
     
2 Instansi tempat saya bekerja dapat 
menyajikan laporan keuangan yang terdiri 
dari laporan realisasi anggaran, neraca, 
laporan arus kas, dan CaLK sesuai dengan 
peraturan yang berlaku. 
     
3 Instansi tempat saya bekerja dapat 
menyajikan laporan kinerja yang berisi 
ringkasan mengenai keluaran dari masing-
masing kegiatan dan hasil yang telah 
tercapai dari masing-masing program 
sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
     
No Pernyataan STS TS KS S SS 
4 Laporan keuangan dan laporan kinerja 
instansi yang disajikan dapat bermanfaat 
bagi kepentingan publik. 
     
5 Penanggung jawab pelaporan keuangan 
perlu mempertimbangkan kepentingan 
pengguna laporan keuangan sebagai skala 
prioritas. 
     
6 Bukti transaksi merupakan hal penting 
sebagai bukti dalam penyusunan laporan 
keuangan dan laporan kinerja. 
     
7 Di instansi tempat saya bekerja pembuat 
laporan keuangan dan laporan kinerja 
harus bersikap jujur secara intelektual 
     
8 Di instansi tempat saya bekerja pembuat 
laporan keuangan dan laporan kinerja 
harus bersikap adil 
     
9 Laporan keuangan dan laporan kinerja 
instansi saya dapat memberikan informasi 
yang handal dan relevan. 
     
10 Dalam melaksanakan tugasnya karyawan 
bagian akuntansi berusaha bertindak hati-
hati yang didasarkan pada keahlianya. 
     
11 Di instansi tempat saya bekerja pembuat 
laporan keuangan dan laporan kinerja 
harus memiliki tanggung jawab kompeten 
dan bersikap hati-hati. 
     
12 Pada instansi tempat saya bekerja 
menggunakan pedoman dalam penyajian 
laporan keuangan dan laporan kinerja yang 
konsisten sesuai dengan peraturan yang 
berlaku. 
     
No Pernyataan STS TS KS S SS 
13 Pada instansi tempat saya bekerja 
menyajikan laporan keuangan dan laporan 
kinerja antar periode yang konsisten sesuai 
dengan peraturan yang berlaku. 
     
 
D. DAFTAR PERNYATAAN UNTUK VARIABEL ASIMETRI INFORMASI (X2) 
(Bestari, 2016) 
No Pernyataan STS TS KS S SS 
1 Atas pekerjaan dibidang akuntansi, pihak luar 
instansi ini, baik langsung atau tidak langsung, juga 
mengetahui seluruh informasi yang berkaitan 
dengan transaksi instansi yang mempunyai dampak 
keuangan 
     
2 Dalam instansi ini, hanya penanggung jawab 
penyusunan laporan keuangan yang memahami 
seluruh hubungan data transaksi keuangan dengan 
proses penyusunan laporan keuangan 
     
3 Pihak luar instansi ini, baik langsung maupun tidak 
langsung, selalu mengetahui dan memahami isi dan 
angka laporan keuangan yang selesai dikerjakan 
     
4 Di Pemerintah ini, hanya penanggung jawab 
penyusunan laporaan keuangan yang mengerti lika-
liku pembuatan laporan keuangan 
     
5 Pihak luar instansi ini, baik langsung atau tidak 
langsung, juga mengetahui faktor yang 
mempengaruhi kegiatan pembuatan laporan 
keuangan 
     
6 Di instansi ini, pihak luar instansi, baik langsung 
atau tidak langsung, tidak pernah mengetahui isi 
dan angka yang sebenarnya dari laporan keuangan 
yang disusun instansi  
     
7 Adanya berbagai rintangan dan hambatan, 
menyebabkan penanggung jawab penyusunan 
laporan keuangan di Pemerintah ini tidak harus 
menggunakan pertimbangan moral dan profesi 
dalam mengerjakan laporan keuangan 
     
  
E. DAFTAR PERNYATAAN UNTUK VARIABEL FRAUD AKUNTANSI (Y) 
(Shintadevi, 2015) 
No Pernyataan STS TS KS S SS 
1 
Instansi pernah mencatat tanggal transaksi 
yang tidak sesuai dengan waktu transaksi 
yang sebenarnya 
     
2 
Instansi pernah melakukan pemalsuan 
dokumen-dokumen dalam membuat laporan 
keuangan 
     
3 
Instansi pernah melakukan pemanipulasian 
bukti-bukti transaksi dengan mengubah 
besarnya nominal. 
     
4 
Instansi melakukan penghapusan atau 
menyembunyikan kewajiban atas instansi 
     
5 
Instansi pernah melakukan penghapusan atau 
penghilangan suatu transaksi 
     
6 
Instansi sengaja mengubah asumsi dalam 
pencatatan transaksi keuangan 
     
7 
Instansi sengaja mengubah asumsi dalam 
klasifikasi transaksi keuangan. 
     
8 
Instansi tidak melakukan penilaian kembali 
atas aset atau pendapatan yang sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku  
     
9 
Instansi sengaja mengubah asumsi dalam 
menyajikan laporan keuangan. 
     
10 
Instansi melaporkan pengungkapan atas 
laporan keuangan yang kurang memadai dan 
ada yang ditutup-tutupi. 
     
11 
Instansi menyajikan laporan keuangan yang 
di rekayasa untuk menutupi adanya 
penggelapan aktiva. 
     
12 
Untuk menutupi adanya pencurian aktiva , 
instansi menaikkan pendapatan dalam 
laporan keuangannya. 
     
13 
Instansi pernah menunda pencatatan transaski 
dalam suatu periode laporan keuangan. 
     
14 
Kecurangan terhadap aset maupun 
pendapatan pernah terjadi di instansi. 
     
15 
Karyawan saling bekerja sama untuk 
menaikkan anggaran dalam laporan keuangan 
tanpa disertai bukti transaksi dan dokumen 
pendukung yang jelas. 
     
 
F. DAFTAR PERNYATAAN UNTUK VARIABEL PERILAKU TIDAK ETIS (M) 
(Shintadevi, 2015) 
No Pernyataan STS TS KS S SS 
1 
Karyawan berperilaku tidak sesuai aturan 
demi mendapatkan penghargaan. 
     
2 
Di instansi tempat saya bekerja, tidak ada 
sanksi yang tegas apabila karyawan 
berperilaku tidak sesuai peraturan. 
     
3 
Di instansi tempat saya bekerja, merupakan 
hal yang wajar apabila menggunakan mobil 
dinas untuk keperluan pribadi sehari-hari. 
     
4 
Di instansi tempat saya bekerja, merupakan 
hal yang wajar apabila menggunakan telepon 
kantor untuk keperluan pribadi secara 
     
No Pernyataan STS TS KS S SS 
berlebihan. 
5 
Di instansi tempat saya bekerja, merupakan 
hal yang wajar apabila menggunakan 
jaringan internet kantor secara berlebihan 
untuk kepentingan pribadi. 
     
6 
Merupakan hal yang wajar apabila pimpinan 
tidak disiplin datang ke tempat kerja. 
     
7 
Pimpinan hanya ingin bekerjasama dengan 
lembaga/instansi lain yang dapat 
menguntungkan dirinya. 
     
8 
Pimpinan tidak memberikan kesempatan 
bawahannya untuk mengemukakan pendapat. 
     
9 
Saya akan diam saja apabila karyawan lain 
melakukan tindakan yang merugikan di 
lingkungan instansi. 
     
10 
Di instansi tempat saya bekerja, atasan tidak 
menegur secara langsung karyawan yang 
melanggar peraturan. 
     
 
































Lampiran 3 : Rekapitulasi Jawaban Responden 
No 
Ketaatan Aturan (X1) 
Skor X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 X1.13 
1 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 58 
2 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 57 
3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 
4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 5 4 4 53 
5 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 48 
6 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 48 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
9 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 
10 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 62 
11 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 
12 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 60 
13 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 59 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 40 
15 5 5 4 5 5 4 5 3 5 5 5 4 5 60 
16 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 60 
17 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 
18 4 5 4 5 5 4 5 3 4 5 5 5 4 58 
19 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 47 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
21 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 42 
22 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 58 
23 2 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 59 
24 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 58 
25 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 56 
26 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 56 
27 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 56 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 53 
29 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 59 
30 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 49 
31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
33 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 62 
34 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 59 
35 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 58 
36 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 59 
37 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 44 
38 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 49 
39 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 60 
40 3 4 5 3 4 5 5 3 4 4 4 5 3 52 
41 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 63 
42 3 4 3 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 56 
43 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 64 
44 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 55 
45 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 60 
46 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 58 
47 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 
48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
49 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 57 
50 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 60 
51 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 
52 3 4 5 3 4 5 5 3 4 4 4 5 3 52 
 
No 
Asimetri Informasi (X2) 
Skor X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 
1 4 5 5 4 5 5 5 33 
2 4 4 4 4 4 5 4 29 
3 4 5 4 4 5 5 5 32 
4 3 4 4 3 4 4 4 26 
5 5 4 4 4 4 4 4 29 
6 4 4 4 4 4 4 4 28 
7 4 4 4 3 3 3 3 24 
8 4 4 4 3 3 3 3 24 
9 5 4 5 5 5 5 5 34 
10 4 3 5 4 3 4 3 26 
11 5 5 5 5 4 5 4 33 
12 4 4 4 4 4 4 4 28 
13 4 5 5 5 5 5 5 34 
14 3 4 4 4 4 4 4 27 
15 3 3 3 3 3 4 3 22 
16 4 4 3 3 3 3 3 23 
17 4 4 4 4 4 4 4 28 
18 4 3 5 4 5 5 5 31 
19 5 5 4 5 4 5 4 32 
20 4 4 4 4 4 4 4 28 
21 4 4 4 5 4 5 4 30 
22 4 4 4 5 4 2 2 25 
23 4 4 4 5 5 5 4 31 
24 4 4 4 4 4 4 3 27 
25 5 5 4 4 4 4 5 31 
26 4 4 4 5 4 5 4 30 
27 4 4 4 4 5 4 4 29 
28 5 4 5 5 5 5 5 34 
29 2 3 3 4 4 3 4 23 
30 3 3 4 3 3 3 4 23 
31 4 4 4 4 5 4 5 30 
32 4 4 4 4 4 4 4 28 
33 4 4 4 4 4 4 4 28 
34 4 4 4 4 3 4 3 26 
35 5 4 5 5 4 5 5 33 
36 2 3 3 4 4 3 4 23 
37 4 3 5 4 5 5 5 31 
38 3 3 4 3 3 3 4 23 
39 4 5 5 3 4 5 5 31 
40 5 5 5 5 5 5 5 35 
41 4 3 3 4 4 3 3 24 
42 3 3 3 3 3 2 3 20 
43 3 3 3 3 3 3 2 20 
44 5 5 4 5 5 5 5 34 
45 4 4 3 4 3 4 4 26 
46 4 5 4 4 3 4 4 28 
47 3 2 3 3 3 3 3 20 
48 4 3 3 3 4 4 5 26 
49 4 4 4 3 3 4 3 25 
50 4 5 5 3 4 5 5 31 
51 4 4 4 4 4 4 4 28 
52 5 5 5 5 5 5 5 35 
 
No 
Fraud Akuntansi (Y) Skor 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 
 1 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 69 
2 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 73 
3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 73 
4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 65 
5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 5 5 63 
6 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 5 5 63 
7 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 
8 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 
9 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 73 
10 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 49 
11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
12 3 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 68 
13 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 70 
14 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 73 
15 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 40 
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 44 
17 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 66 
18 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 71 
19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
22 2 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 68 
23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 5 71 
24 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 69 
25 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 71 
26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 71 
28 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 72 
29 3 5 5 3 3 4 5 3 3 5 5 3 3 3 5 58 
30 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55 
31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
32 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 66 
33 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 66 
34 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 49 
35 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 69 
36 3 5 5 3 3 4 5 3 3 5 5 3 3 3 5 58 
37 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 72 
38 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 53 
39 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 74 
40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
41 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 36 
42 3 2 2 2 1 1 1 2 3 3 2 2 1 1 2 28 
43 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 39 
44 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 64 
45 3 5 4 5 4 2 2 3 3 4 4 4 5 5 5 58 
46 2 3 4 2 3 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 34 
47 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 35 
48 2 3 3 3 3 3 3 2 2 1 3 1 2 2 4 37 
49 2 3 2 3 3 1 1 2 1 2 1 2 2 3 2 30 
50 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 74 
51 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 67 
52 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
 
No 
Perilaku Tidak Etis (M) 
Skor M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 M9 M10 
1 4 5 5 5 4 4 5 5 4 2 43 
2 5 5 4 3 3 5 5 5 5 5 45 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 
4 5 3 3 4 2 2 4 3 3 2 31 
5 4 3 3 4 5 5 5 3 5 4 41 
6 4 3 3 4 5 5 5 3 5 4 41 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
10 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 37 
11 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 47 
12 3 5 4 4 3 3 5 5 5 3 40 
13 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 34 
14 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 46 
15 2 4 4 3 3 2 2 2 3 2 27 
16 3 2 2 3 4 2 2 3 2 2 25 
17 5 3 3 3 4 4 5 5 5 5 42 
18 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 33 
19 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
23 5 4 5 5 5 2 4 4 5 2 41 
24 5 4 3 4 4 4 4 5 5 5 43 
25 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
27 5 5 4 4 5 4 5 5 4 1 42 
28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
29 4 3 2 3 2 3 5 4 3 2 31 
30 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 37 
31 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 48 
32 4 5 4 3 3 4 3 4 2 4 36 
33 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 46 
34 3 5 3 3 3 3 3 4 3 4 34 
35 5 4 3 4 4 4 4 5 5 5 43 
36 4 3 2 3 2 3 5 4 3 2 31 
37 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 13 
38 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 37 
39 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 47 
40 3 2 1 2 3 2 2 2 2 3 22 
41 4 3 4 3 2 2 2 1 2 2 25 
42 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 26 
43 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 34 
44 2 2 3 2 4 4 3 4 2 2 28 
45 4 4 4 5 4 4 3 2 2 3 35 
46 3 3 2 4 4 3 4 3 4 3 33 
47 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 29 
48 3 3 3 4 3 4 3 2 2 2 29 
49 3 3 2 2 2 2 2 3 4 4 27 
50 2 4 4 4 3 4 4 2 4 4 35 
51 5 3 3 3 4 4 5 5 5 5 42 























Lampiran 4 : Statistik Deskriptif 
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B. Statistik Deskriptif Pernyataan 
 





























Valid 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 
Missin
g 


































































1 1,9 1,9 1,9 
Tidak Setuju 1 1,9 1,9 3,8 
Ragu-Ragu 12 23,1 23,1 26,9 
Setuju 33 63,5 63,5 90,4 
Sangat Setuju 5 9,6 9,6 100,0 












1 1,9 1,9 1,9 
Ragu-Ragu 5 9,6 9,6 11,5 
Setuju 27 51,9 51,9 63,5 
Sangat Setuju 19 36,5 36,5 100,0 












1 1,9 1,9 1,9 
Ragu-Ragu 4 7,7 7,7 9,6 
Setuju 31 59,6 59,6 69,2 
Sangat Setuju 16 30,8 30,8 100,0 







Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 7 13,5 13,5 13,5 
Setuju 27 51,9 51,9 65,4 
Sangat 
Setuju 
18 34,6 34,6 100,0 










Ragu-Ragu 4 7,7 7,7 7,7 
Setuju 28 53,8 53,8 61,5 
Sangat 
Setuju 
20 38,5 38,5 100,0 










Ragu-Ragu 3 5,8 5,8 5,8 
Setuju 26 50,0 50,0 55,8 
Sangat 
Setuju 
23 44,2 44,2 100,0 
Total 52 100,0 100,0  
 
X1.7 





Ragu-Ragu 2 3,8 3,8 3,8 
Setuju 25 48,1 48,1 51,9 
Sangat 
Setuju 
25 48,1 48,1 100,0 










Ragu-Ragu 9 17,3 17,3 17,3 
Setuju 27 51,9 51,9 69,2 
Sangat 
Setuju 
16 30,8 30,8 100,0 





Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 4 7,7 7,7 7,7 
Setuju 31 59,6 59,6 67,3 
Sangat 
Setuju 
17 32,7 32,7 100,0 





Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 3 5,8 5,8 5,8 
Setuju 31 59,6 59,6 65,4 
Sangat 
Setuju 
18 34,6 34,6 100,0 











Ragu-Ragu 3 5,8 5,8 5,8 
Setuju 29 55,8 55,8 61,5 
Sangat 
Setuju 
20 38,5 38,5 100,0 





Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 1 1,9 1,9 1,9 
Setuju 33 63,5 63,5 65,4 
Sangat 
Setuju 
18 34,6 34,6 100,0 










Ragu-Ragu 3 5,8 5,8 5,8 
Setuju 29 55,8 55,8 61,5 
Sangat 
Setuju 
20 38,5 38,5 100,0 
Total 52 100,0 100,0  
 
2. Asimetri Informasi 
Statistics 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 
N 
Valid 52 52 52 52 52 52 52 
Missin
g 


















2 3,8 3,8 3,8 
Ragu-Ragu 8 15,4 15,4 19,2 
Setuju 32 61,5 61,5 80,8 
Sangat 
Setuju 
10 19,2 19,2 100,0 










1 1,9 1,9 1,9 
Ragu-Ragu 12 23,1 23,1 25,0 
Setuju 27 51,9 51,9 76,9 
Sangat 
Setuju 
12 23,1 23,1 100,0 





Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 10 19,2 19,2 19,2 
Setuju 29 55,8 55,8 75,0 
Sangat 
Setuju 
13 25,0 25,0 100,0 






Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 14 26,9 26,9 26,9 
Setuju 25 48,1 48,1 75,0 
Sangat 
Setuju 
13 25,0 25,0 100,0 





Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 14 26,9 26,9 26,9 
Setuju 25 48,1 48,1 75,0 
Sangat 
Setuju 
13 25,0 25,0 100,0 










2 3,8 3,8 3,8 
Ragu-Ragu 10 19,2 19,2 23,1 
Setuju 21 40,4 40,4 63,5 
Sangat 
Setuju 
19 36,5 36,5 100,0 










2 3,8 3,8 3,8 
Ragu-Ragu 11 21,2 21,2 25,0 
Setuju 23 44,2 44,2 69,2 
Sangat 
Setuju 
16 30,8 30,8 100,0 
Total 52 100,0 100,0  
 
3. Fraud Akuntansi 
Statistics 















52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 
Miss
ing 
































































 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 6 11,5 11,5 11,5 
Ragu-Ragu 19 36,5 36,5 48,1 
Setuju 13 25,0 25,0 73,1 
Sangat Setuju 14 26,9 26,9 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 2 3,8 3,8 3,8 
Ragu-Ragu 10 19,2 19,2 23,1 
Setuju 11 21,2 21,2 44,2 
Sangat Setuju 29 55,8 55,8 100,0 
Total 52 100,0 100,0  
 
Y3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 4 7,7 7,7 7,7 
Ragu-Ragu 8 15,4 15,4 23,1 
Setuju 11 21,2 21,2 44,2 
Sangat Setuju 29 55,8 55,8 100,0 
Total 52 100,0 100,0  
 
Y4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 4 7,7 7,7 7,7 
Ragu-Ragu 12 23,1 23,1 30,8 
Setuju 12 23,1 23,1 53,8 
Sangat Setuju 24 46,2 46,2 100,0 












1 1,9 1,9 1,9 
Tidak Setuju 3 5,8 5,8 7,7 
Ragu-Ragu 11 21,2 21,2 28,8 
Setuju 12 23,1 23,1 51,9 
Sangat Setuju 25 48,1 48,1 100,0 












2 3,8 3,8 3,8 
Tidak Setuju 6 11,5 11,5 15,4 
Ragu-Ragu 4 7,7 7,7 23,1 
Setuju 16 30,8 30,8 53,8 
Sangat Setuju 24 46,2 46,2 100,0 












2 3,8 3,8 3,8 
Tidak Setuju 5 9,6 9,6 13,5 
Ragu-Ragu 7 13,5 13,5 26,9 
Setuju 14 26,9 26,9 53,8 
Sangat Setuju 24 46,2 46,2 100,0 











1 1,9 1,9 1,9 
Tidak Setuju 4 7,7 7,7 9,6 
Ragu-Ragu 10 19,2 19,2 28,8 
Setuju 12 23,1 23,1 51,9 
Sangat Setuju 25 48,1 48,1 100,0 












1 1,9 1,9 1,9 
Tidak Setuju 3 5,8 5,8 7,7 
Ragu-Ragu 9 17,3 17,3 25,0 
Setuju 15 28,8 28,8 53,8 
Sangat Setuju 24 46,2 46,2 100,0 












1 1,9 1,9 1,9 
Tidak Setuju 2 3,8 3,8 5,8 
Ragu-Ragu 6 11,5 11,5 17,3 
Setuju 12 23,1 23,1 40,4 
Sangat Setuju 31 59,6 59,6 100,0 













1 1,9 1,9 1,9 
Tidak Setuju 5 9,6 9,6 11,5 
Ragu-Ragu 5 9,6 9,6 21,2 
Setuju 9 17,3 17,3 38,5 
Sangat Setuju 32 61,5 61,5 100,0 












1 1,9 1,9 1,9 
Tidak Setuju 4 7,7 7,7 9,6 
Ragu-Ragu 8 15,4 15,4 25,0 
Setuju 11 21,2 21,2 46,2 
Sangat Setuju 28 53,8 53,8 100,0 












1 1,9 1,9 1,9 
Tidak Setuju 5 9,6 9,6 11,5 
Ragu-Ragu 7 13,5 13,5 25,0 
Setuju 16 30,8 30,8 55,8 
Sangat Setuju 23 44,2 44,2 100,0 












1 1,9 1,9 1,9 
Tidak Setuju 6 11,5 11,5 13,5 
Ragu-Ragu 6 11,5 11,5 25,0 
Setuju 10 19,2 19,2 44,2 
Sangat Setuju 29 55,8 55,8 100,0 
Total 52 100,0 100,0  
 
Y15 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 5 9,6 9,6 9,6 
Ragu-Ragu 5 9,6 9,6 19,2 
Setuju 10 19,2 19,2 38,5 
Sangat Setuju 32 61,5 61,5 100,0 
Total 52 100,0 100,0  
 
4. Perilaku Tidak Etis 
Statistics 
 M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 M9 M10 
N 
Valid 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 
Missin
g 






















































1 1,9 1,9 1,9 
Tidak Setuju 3 5,8 5,8 7,7 
Ragu-Ragu 15 28,8 28,8 36,5 
Setuju 16 30,8 30,8 67,3 
Sangat Setuju 17 32,7 32,7 100,0 












1 1,9 1,9 1,9 
Tidak Setuju 4 7,7 7,7 9,6 
Ragu-Ragu 17 32,7 32,7 42,3 
Setuju 16 30,8 30,8 73,1 
Sangat Setuju 14 26,9 26,9 100,0 












2 3,8 3,8 3,8 
Tidak Setuju 6 11,5 11,5 15,4 
Ragu-Ragu 15 28,8 28,8 44,2 
Setuju 18 34,6 34,6 78,8 
Sangat Setuju 11 21,2 21,2 100,0 












1 1,9 1,9 1,9 
Tidak Setuju 5 9,6 9,6 11,5 
Ragu-Ragu 16 30,8 30,8 42,3 
Setuju 17 32,7 32,7 75,0 
Sangat Setuju 13 25,0 25,0 100,0 





Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 7 13,5 13,5 13,5 
Ragu-Ragu 16 30,8 30,8 44,2 
Setuju 16 30,8 30,8 75,0 
Sangat 
Setuju 
13 25,0 25,0 100,0 











1 1,9 1,9 1,9 
Tidak Setuju 10 19,2 19,2 21,2 
Ragu-Ragu 8 15,4 15,4 36,5 
Setuju 21 40,4 40,4 76,9 
Sangat Setuju 12 23,1 23,1 100,0 










1 1,9 1,9 1,9 
Tidak Setuju 6 11,5 11,5 13,5 
Ragu-Ragu 11 21,2 21,2 34,6 
Setuju 13 25,0 25,0 59,6 
Sangat Setuju 21 40,4 40,4 100,0 










1 1,9 1,9 1,9 
Tidak Setuju 7 13,5 13,5 15,4 
Ragu-Ragu 12 23,1 23,1 38,5 
Setuju 14 26,9 26,9 65,4 
Sangat Setuju 18 34,6 34,6 100,0 










1 1,9 1,9 1,9 
Tidak Setuju 10 19,2 19,2 21,2 
Ragu-Ragu 9 17,3 17,3 38,5 
Setuju 13 25,0 25,0 63,5 
Sangat Setuju 19 36,5 36,5 100,0 










2 3,8 3,8 3,8 
Tidak Setuju 10 19,2 19,2 23,1 
Ragu-Ragu 9 17,3 17,3 40,4 
Setuju 17 32,7 32,7 73,1 
Sangat Setuju 14 26,9 26,9 100,0 


























Lampiran 5 : Uji Kualitas Data 
A. Uji Asumsi Klasik 
1. Ketaatan Aturan 
Correlations 
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,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
2. Asimetri Informasi 
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 Asimetri 
Informasi 
X2.1 
Pearson Correlation 1 ,629** ,580** ,566** ,414** ,591** ,400** ,758** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 ,003 ,000 
N 52 52 52 52 52 52 52 52 
X2.2 
Pearson Correlation ,629** 1 ,519** ,436** ,399** ,570** ,449** ,730** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,001 ,003 ,000 ,001 ,000 
N 52 52 52 52 52 52 52 52 
X2.3 
Pearson Correlation ,580** ,519** 1 ,446** ,526** ,683** ,564** ,784** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 52 52 52 52 52 52 52 52 
X2.4 
Pearson Correlation ,566** ,436** ,446** 1 ,629** ,545** ,359** ,723** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,001  ,000 ,000 ,009 ,000 
N 52 52 52 52 52 52 52 52 
X2.5 
Pearson Correlation ,414** ,399** ,526** ,629** 1 ,640** ,717** ,795** 
Sig. (2-tailed) ,002 ,003 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 52 52 52 52 52 52 52 52 
X2.6 
Pearson Correlation ,591** ,570** ,683** ,545** ,640** 1 ,725** ,879** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 52 52 52 52 52 52 52 52 
X2.7 
Pearson Correlation ,400** ,449** ,564** ,359** ,717** ,725** 1 ,784** 
Sig. (2-tailed) ,003 ,001 ,000 ,009 ,000 ,000  ,000 





Pearson Correlation ,758** ,730** ,784** ,723** ,795** ,879** ,784** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 
52 52 52 52 52 52 52 52 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
3. Fraud Akuntansi 
Correlations 






























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
4. Perilaku Tidak Etis 
Correlations 













Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 











Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,004 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 











Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,007 ,000 











Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,008 ,000 











Sig. (2-tailed) ,000 ,004 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 











Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 









Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 









Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 











Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 








,667** 1 ,701** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,007 ,008 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 














Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 




B. Uji Reabilitas 
1. Ketaatan Aturan 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,907 13 
 
2. Asimetri Informasi 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,892 7 
 
3. Fraud Akuntansi 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,979 15 
 
4. Perilaku Tidak Etis 
Reliability Statistics 





























Lampiran 6 : Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
 
 
















Kolmogorov-Smirnov Z ,658 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,779 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 




Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
Ketaatan Aturan ,957 1,045 
Asimetri Informasi ,899 1,112 
Perilaku Tidak Etis ,938 1,067 
a. Dependent Variable: Fraud Akuntansi 
 
















B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1,759 8,452  ,208 ,836 
Ketaatan 
Aturan 
,131 ,112 ,164 1,168 ,248 
Asimetri 
Informasi 
,073 ,161 ,066 ,456 ,651 
Perilaku Tidak 
Etis 
-,137 ,075 -,261 -
1,833 
,073 





























Lampiran 7 : Uji Hipotesis 
1. Analisis Regresi Linear Berganda 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,607 ,591 8,90130 






Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 





Residual 3882,421 49 79,233   
Total 9883,923 51    
a. Dependent Variable: Fraud Akuntansi 











B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 23,504 16,551  1,420 ,162 
Ketaatan 
Aturan 





2,397 ,310 ,707 7,723 ,000 






2. Hasil Uji Regresi Moderasi dengan Penekatan Nilai Selisih Mutlak 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,764 ,738 7,12827 
a. Predictors: (Constant), X2_M, X1_M, Zscore:  Asimetri 





Model Sum of 
Squares 




7546,557 5 1509,311 29,704 ,000
b
 
Residual 2337,366 46 50,812   
Total 9883,923 51    
a. Dependent Variable: Fraud Akuntansi 
b. Predictors: (Constant), X2_M, X1_M, Zscore:  Asimetri 










B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 63,160 2,514  25,118 ,000 
Zscore:  Ketaatan 
Aturan 
-3,226 1,102 -,232 -2,926 ,005 
Zscore:  Asimetri 
Informasi 
7,349 1,143 ,528 6,430 ,000 
Zscore:  Perilaku Tidak 
Etis 
5,723 1,218 ,411 4,697 ,000 
X1_M -3,223 1,403 -,176 -2,298 ,026 
X2_M 3,056 1,498 ,184 2,041 ,047 
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